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INTISARI

Sawiji, Nur, 2020. Pengaruh Ketidakadilan Gender Terhadap Citra
Perempuan dalam Cerpen Diddo Gaaru Karya Kirino Natsuo. Skripsi Program
Studi S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas limu Budaya, Universitas
Diponegoro. Dosen Pembimbing: Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan citra perempuan dan
ketidakadilan gender yang dialami oleh para tokoh perempuan dalam cerpen
Diddo Gaaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka
yang mana data primer yang diperoleh dari cerpen Diddo Gaaru kemudian
dianalisis menggunakan teori Kritik Sastra Feminis dan disajikan secara deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan 4 bentuk
ketidakadilan gender yang meliputi marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan
kekerasan. Adapun citra perempuan dalam cerpen meliputi 10 citra yang secara
keseluruhan menggambarkan citra perempuan tertindas.

Kata kunci: Citra perempuan, Kirino Natsuo, Diddo Gaaru

Xi



ABSTRACT

Sawiji, Nur, 2020.Pengaruh Ketidakadilan Gender Terhadap Citra
Perempuan dalam Cerpen Diddo Gaaru Karya Kirino Natsuo. Thesis, Departmen
of Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro
University. Thesis Advisor: Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

This research is conducted to grasp the image of women and gender
inequality experienced by female characters in the Diddo Gaaru short story.The
method used in this research is literature study in which primary data obtained
from the short story Diddo Gaaru are then analyzed using feminist literary
criticism theory and presented descriptively.

It is concluded that there are 4 forms of gender inequality in this short
story which conclude marginalization, subordination, stereotype, and violence. As
for the image of women in this short story include 10 image that as a whole
describe the image of oppressed women.

Keyword: the image of women, Kirino Natsuo, Diddo Gaaru
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar belakang

Karya sastra merupakan salah satu bentuk dari buah pikiran manusia yang
menggunakan bahasa sebagai alat penyampaiannya. Namun pengertian sastra
tidak hanya itu saja, sastra sebagai sebuah karya mempunyai banyak arti
tergantung dengan cara orang memaknainya. Sastra menurut Plato (dalam
Nurgiyantoro) merupakan peniruan atau cerminan dari kenyataan, sedangkan
Aristoteles berpendapat bahwa sastra tidak hanya sebuah tiruan dari kenyataan
namun merupakan sebuah gambaran dunia yang diciptakan pengarang berupa
dunia yang ideal, dunia apa adanya, bahkan sebuah dunia yang mungkin tidak
akan terjadi (2002: 7). Bagaimana pun bentuk pemaknaannya namun satu hal
yang pasti dari karya sastra yaitu bentuk penciptaannya yang melalui seorang
manusia. Hal ini membuat karya sastra tidak bisa lepas dari gagasan pemikiran,
ide, pandangan hidup, maupun keyakinan yang dianut oleh manusia sebagai

pembuatnya.

Pandangan atau gagasan pemikiran dari penulis yang dituangkan dalam
sastra bisa bermancam-macam tidak terkecuali pandangan pengarang terhadap
perempuan. Menurut Hendrarti (2015: 104), perempuan terutama tubuh

perempuan selalu dijadikan sumber inspirasi, model, objek atau the signified



dalam wujud budaya manusia sejak jaman dahulu kala. Dalam karya sastra
perwujudan perempuan ini bisa dilihat dari bagaimana pengarang
menggambarkan seorang perempuan. Penggambaran perempuan ini biasa juga
disebut dengan citra perempuan dalam karya sastra. Sugihastuti menuliskan
bahwa citra perempuan adalah segala gambaran wujud perempuan dalam bentuk
fisik, mental spiritual, maupun tingkah laku yang tergambar dalam sastra (2009:
8). Citra perempuan yang tergambar dalam sebuah karya sastra biasanya tidak
lepas dari bagaimana masyarakat dalam memandang perempuan. Karena sang

pengarang tentunya merupakan anggota dari suatu bentuk masyarakat.

Mengaitkan antara perempuan dengan masyarakat tidak bisa lepas dengan
paham patriarki yang ada di masyarakat. Paham patriarki merupakan paham
dimana laki-laki menjadi pihak yang lebih diunggulkan dibanding dengan
perempuan. Paham ini tidak hanya dianut satu atau dua kelompok masyarakat
namun tumbuh di berbagai macam masyarakat. Masyarakat yang menganut
paham patriarki membagi manusia menjadi dua jenis dengan sistem yang disebut
gender. Gender berbeda dengan seks/jenis kelamin, namun Kkarena telah
dikontruksi dalam waktu yang sangat lama banyak yang menyamakan gender
dengan jenis kelamin. Menurut Fakih (1997: 12) pengaplikasian gender di
masyarakat menimbulkan ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan dan
laki-laki, namun paham patriakis membuat perempuan lebih sering mengalami

ketidakadilan gender jika dibanding dengan laki-laki.

Dalam karya sastra ketidakadilan gender pada perempuan juga terkadang

digambarkan oleh pengarang dalam karyanya, terutama pengarang perempuan.



Pengarang perempuan yang sering mengangkat isu ini salah satunya adalah Kirino
Natsuo. Kirino Natsuo adalah nama pena dari penulis Jepang yang mempunyai
nama asli Mariko Hashioka. Hemman dalam disertasinya menyebutkan bahwa
Kirino sering menjadikan isu-isu yang dialami perempuan di negaranya untuk
diangkat dalam ceritanya, seperti isu prostitusi, pernikahan, dan kesetaraan hukum
bagi pekerja perempuan (2013: 1). Melalui interview yang dilakukan oleh
Nippon.com, Kirino mengatakan bahwa dalam menulis karya fiksi ia sering
terinspirasi dari berita yang mengangkat kasus tindak kriminalitas pada

perempuan.

Dan tidak jarang saat melakukan riset untuk penulisan ceritanya, Kirino
bertemu dengan perempuan yang menjadi korban penipuan maupun kekerasan
dari sistem sosial yang ada dalam masyarakat, seperti seorang mahasiswi atau
siswi sma yang menjadi seorang pekerja seks karena tertipu oleh laki-laki yang
menjanjikan pekerjaan model pada mereka. Meskipun terinspirasi dari perempuan
yang menjadi korban tindak kejahatan, Kirino tidak menggambarkan perempuan
sebagai sosok yang lemah. Perempuan dalam cerita Kirino sering Kkali
digambarkan sebagai sosok yang tabah dan mandiri. Hal ini yang membuat
penulis tertarik untuk meneliti salah satu cerpen Kirino yang berjudul Diddo
Gaaru yang berarti gadis yang mati. Cerpen ini merupakan salah satu cerpen

dalam antalogi cerpen karya Kirino Natsuo yang berjudul Jiorama.

Cerpen ini dipilih karena bercerita mengenai solidaritas seorang Perempuan
muda yang menjadi korban pembunuhan terhadap seorang perempuan karena

mereka mempunyai pekerjaan yang sama Yyaitu sebagai pekerja seks. Cerpen ini



seolah ingin menyangkal stigma bahwa perempuan adalah mahluk yang individual
dan hanya peduli pada orang terdekatnya. Tapi perempuan mempunyai Sisi
kemanusian yang bahkan tetap ia pertahankan meski sudah tidak memiliki

kehadiran yang nyata.

Cerpen Diddo Gaaru karya Kirino Natsuo ini akan diteliti menggunakan
pendekatan kritik sastra feminis ideologis/membaca sebagai perempuan karena
penelitian akan difokuskan pada ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh
perempuan pada cerita dan citra perempuan yang ditunjukkan para tokoh

perempuan tersebut.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang
ingin diuraikan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana bentuk ketidakadilan gender yang dialami para tokoh perempuan
dalam cerpen Diddo Gaaru?
2. Bagaimana citra para tokoh perempuan yang digambarkan dalam cerpen

Diddo Gaaru?

1.2 Tujuan
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh

perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru.



2. Menjelaskan citra para tokoh perempuan yang digambarkan dalam cerpen

Diddo Gaaru.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan karena mengambil
bahan dan data-data pendukung dari sumber tertulis. Data primer penelitian ini
berupa cerpen Diddo Gaaru karya Kirino Natsuo yang diterbitkan pada tahun
1998 oleh Shinchousa, dan data sekunder berupa data-data pendukung yang
diperoleh dari buku, penelitian ilmiah yang diterbitkan maupun tidak, artikel di
internet, maupun sumber tertulis lainnya.

Penelitian akan difokuskan pada para tokoh perempuan dalam cerpen untuk
meneliti ketidakadilan gender yang mereka alami dan citra perempuan yang
mereka tunjukkan. Teori yang digunakan untuk menganalisis para tokoh
perempuan ini adalah teori kritik sastra feminis ideologis "membaca sebagai

perempuan".

1.4 Metode Penelitian
Sudaryanto (dalam Mahsun) menyebutkan bahwa setidaknya ada tiga tahapan
dalam metode penelitian, yaitu tahap pengumpulan data, analisis data, dan tahap
penyajian hasil analisis data (2006 : 74). Dalam penelitian ini tiga tahapan diatas
akan dijabarkan sebagai berikut :

1.  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yang



menurut Suryabrata merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan teori, konsep, maupun generalisasi yang mendukung
untuk dijadikan landasan teori dalam penelitian melalui proses pembacaan (2013 :
18). Adapun dalam penelitian ini data tersebut berupa data primer dalam bentuk
sebuah cerpen berjudul Diddo Gaaru karya Kirino Natsuo. Dan data sekunder
yang berupa informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber tertulis baik cetak
maupun elektronik.

Setelah melalui studi pustaka metode pengumpulan data dilanjutkan
dengan metode simak untuk benar-benar memahami data-data sekunder yang
telah terkumpul untuk selanjutnya dipilih bagian-bagian dari data yang akan
digunakan dalam penelitian terutama untuk data yang akan digunakan sebagai
landasan teori yang berupa teori struktural dan teori kritik sastra feminis.

2. Metode Analisis Data
Tahap analisis data pada penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif,
artinya dalam proses analisisnya penelitian ini tidak akan menggunakan cara-cara
matematis yang melibatkan angka, namun menggunakan data yang berbasis verba.
Pada tahapini data primer yang berupa cerpen Diddo Gaaru akan dianalisis
menggunakan landasan teori yang telah dipilah dengan metode simak. Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi kecocokan data dalam bentuk dialog maupun
deskripsi dalam cerpen dengan keempat teori yang sudah disebutkan sebelumnya.
Setelah data diidentifikasi kemudian dilakukan metode catat sebagai lanjutan dari
metode simak untuk mencatat data yang sesuai dengan kriteria landasan teori

untuk selanjutnya dijabarkan dalam tahap penyajian data.



3. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Data yang telah dianalisis dan kemudian dicatat pada tahap sebelumnya, dalam
tahap ini akan dijabarkan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang mengutamakan kata-kata dalam proses
analisis maupun penyajian datanya. Karena itu data yang telah selesai dianalisis
akan dipaparkan dan dijelaskan menggunakan uraian kata-kata pada tahap

penyajian hasil analisis data.

3.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi untuk

penelitian yang akan menggunakan teori kritik sastra feminis khususnya untuk
meneliti ketidakadilan gender dan citra perempuan dalam sebuah karya sastra.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberi gambaran mengenai
ketidakadilan gender yang dialami perempuan khususnya para pekerja seks yang
terdapat dalam cerpen Diddo Gaaru karya Kirino Natsuo dan citra perempuan

yang digambarkan dalam cerpen.

3.5 Sistematika Penulisan
Agar pembaca bisa memahami isi penelitian ini dengan mudah maka, penelitian

ini disusun secara runtut sebagai berikut :



Bab 1 pendahuluan. Bab ini berisi tujuh sub bab yang digunakan sebagai
pembuka penelitian ini, yaitu berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian,metode penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab ini terdiri dari tinjauan
pustaka yang berisi mengenai penelitian terdahulu yang mengambil objek formal
maupun objek material yang mirip dengan penelitian ini sebagai bahan acuan dan
sebagai upaya untuk menghindari plagiarisme. Dan yang kedua merupakan
kerangka teori yang berisi uraian teori struktural dan teori kritik sastra feminis
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab 3 pemaparan hasil dan pembahasan. Bab ini berisi pemaparan hasil
analisis mengenai ketidakadilan gender yang diterima para tokoh perempuan
dalam cerpen Diddo Gaaru dan citra perempuan yang mereka tunjukkan.
Pemaparan hasil analisis ini akan disertai dengan pembahasan yang menjelaskan
mengenai citra para tokoh perempuan meliputi citra diri dan citra sosial.

Bab 4 Simpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan, dan saran bagi pembaca yang ingin meneliti

objek kajian yang sama.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka

Dalam sebuah penelitian diperlukan tinjauan pustaka sebagai bahan pertimbangan
dan acuan penelitian. Tinjauan pustaka juga berfungsi untuk menghindari
plagiarisasi dan kesamaan antara satu penelitian dengan penelitian lainnya.
Selama melakukan penelusuran terhadap banyaknya sumber pustaka, penulis
belum menemukan penelitian yang meneliti cerpen Diddo Gaaru karya Kirino
Natsuo untuk mengkaji citra perempuan menggunakan Kritik sastra feminis.
Walau begitu penulis menemukan beberapa penelitian yang dapat digunakan

sebagai referensi untuk skripsi ini, diantaranya:

Pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Falentina Rahayu mahasiswi
Universitas Gajah Mada dengan judul "Citra Perempuan dalam Cerpen Yuugao no
Onna Karya Hiraiwa Yumie" pada tahun 2015. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengungkapkan citra tokoh perempuan dan isu-isu feminis yang ada dalam
cerpen  Yuugao no Onna. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra
perempuan yang tergambar dari cerpen Yuugao no Onna meliputi perempuan
yang memperhatikan penampilan, perempuan dewasa, perempuan dalam keluarga
(sebagai istri, anak dan tulang punggung keluarga), perempuan yang

berpendidikan tinggi dan perempuan yang aktif.
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Penelitian Falentina Rahayu ini memiliki persamaan dengan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti mengenai citra perempuan dengan menggunakan teori
kritik sastra feminis. Adapun perbedaannya, bilapada penelitian Falentina Rahayu
bentuk ketidakadilan gender hanya menjadi salah satu contoh dari isu-isu feminis
yang menjadi fokus penelitian tanpa penjabaran khusus, maka pengkajian bentuk-
bentuk ketidakadilan gender pada penelitian skripsi ini menjadi salah satu
rumusan masalah yang akan dijabarkan. Perbedaan lainnya adalah pada pemilihan
objek material, jika pada Falentina Rahayu menggunakan cerpen Yuugao no Onna
karya Hiraiwa Yumie, maka pada penelitian ini digunakan cerpen Diddo Gaaru
karya Natsuo Kirino.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh I Gede Wirupawan,
mahasiswa Universitas Udayana dengan judul "Perempuan dalam Kumpulan Puisi
Onna ni Karya Shuntaro Tanikawa" tahun 2015. Tujuan penelitian yang dilakukan
olen I Gede Wirupawan ini adalah untuk mengetahui citra perempuan dalam
masyarakat Jepang dan untuk mengetahui pandangan penyair terhadap perempuan
melalui kumpulan puisi yang berjudul Onna ni. Hasil penelitian ini berupa
ditemukannya citra perempuan yang meliputi aspek fisik, aspek psikis dan aspek
sosial. Diantaranya perempuan yang mencapai usia dewasa, perempuan yang
memiliki emosional yang sensitive, dan perempuan sebagai orang tua.

Persamaan antara penelitian | Gede Wirupawan dengan penelitian pada
skripsi ini adalah sama-sama mengkaji mengenai citra perempuan dalam sebuah
karya sastra Jepang. Dan perbedaannya penelitian I Gede Wirupawan mengmbil

data dari kumpulan puisi sedangkan penelitian pada skripsi ini mengambil data
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dari sebuah cerpen. Perbedaan lainnya yaitu penelitian 1 Gede Wirupawan
menggunakan teori kritik sastra feminis dan teori semiotic Pierce, sedangkan
skripsi ini menggunakan teori kritik sastra feminis dan teori struktural cerita fiksi.

Ketiga adalah penelitian dengan judul "Ketidakadilan Gender Dalam
Mondai No Aru Resutoran” yang dilakukan oleh Wita Cynthia Apriliani,
mahasiswi Universitas Diponegoro. Penelitian yang dilakukan oleh Wita Cynthia
ini menganalisa bentuk-bentuk ketidakadilan gender dan mendeskripsikan unsur-
unsur naratif film dalam drama Jepang berjudul Mondai no Aru Resutoran. Hasil
dari analisis penelitian Wita Cynthia ini menyimpulkan bahwa ketidakadilan
gender yang dialami oleh para tokoh perempuan di dalam drama ini dikarenakan
oleh budaya patriarki yang mengakar kuat dalam masyarakat, dan mengakibatkan
tindak ketidakadilan gender tidak hanya dilakukan oleh laki-laki namun juga oleh
sesama perempuan.

Persamaan yang dimiliki oleh penelitian Wita Cynthia dan penelitian ini
ada pada kajian ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh perempuan dalam
masing-masing objek material penelitian dan penggunaan teori kritik sastra
feminis pada penelitian. Perbedaan ditunjukkan oleh objek material yang berbeda,
yaitu pada penelitian Wita Cynthia yang diteliti adalah drama sementara pada
penelitian ini adalah cerpen. Perbedaan lainnya adalah pada penelitian Wita
Cynthia tidak terdapat analisis mengenai citra perempuan, sedangkan pada
penelitian ini analisis mengenai citra perempuan menjadi salah satu fokus

penelitian.
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2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Teori Strukturalisme

Teori strukturalisme merupakan sebuah pendekatan karya sastra yang
menekankan kajian pada hubungan antar unsur pembangun dalam karya tersebut.
Pendekatan menggunakan teori ini menurut Nurgiyantoro dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur
intrinsik fiksi sebuah karya sastra (2002: 37). Analisis menggunakan teori
strukturalisme bertujuan untuk memaparkan secermat mungkin fungsi dan
keterkaitan antar berbagai unsur dalam karya sastra yang secara bersama
menghasilkan karya sastra secara utuh. Nurgiyantoro menuliskan bahwa unsur-
unsur yang dikaji menggunakan teori ini diantaranya berupa peristiwa, plot/alur,

tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain lain (2002: 37).

Pada penelitian fiksi unsur-unsur tersebut sering dianalisis untuk
mengetahui unsur intrinsik dari sebuah karya sastra. Dalam analisisnya suatu
penelitian terkadang tidak menggunakan semua unsur-unsur yang disebutkan
diatas, dan sering kali hanya memakai beberapa unsur saja yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada penelitian skripsi ini penulis menggunakan unsur intrinsik

berupa tokoh dan penokohan, alur/plot, dan latar.

2.2.1.1 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik merupakan salah satu unsur yang ada di dalam sebuah karya
sastra selain unsur ektrinsik. Unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra diartikan
sebagai unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam karya itu sendiri.

Unsur ini akan dijumpai pembaca ketika membaca suatu karya sastra secara
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faktual dan menghadirkan karya sastra tersebut dibenak pembaca. Menurut
Nurgiyantoro unsur instrinsik sebuah karya sastra ini saling bertautan dan

membentuk kepaduan dalam membangun cerita ( 2002: 23).

2.2.1.1.1 Tokoh dan Penokohan

Istilah tokoh dan penokohan mengacu pada frasa bahasa inggris character, yang
dapat dimaknai sebagai karakter yang merujuk pada individu-individu yang
muncul dalam cerita atau karakter yang menunjukkan percampuran berbagai
kepentingan, keinginan, emosi, dan prisip moral dari individu-individu tersebut
(Stanton dalam Nurgiyantoro, 2002: 165). Karakter yang merujuk pada individu-
individu yang muncul dalam cerita ini kemudian disebut sebagai tokoh. Tokoh
oleh Sugihastuti juga diartikan sebagai subjek penggerak peristiwa-peristiwa
dalam cerita yang disertai watak atau penokohan (2005: 50). Dan oleh
Nurgiyantoro tokoh diartikan sebagai orang atau pelaku dalam cerita (2002: 165).
Dengan pengertian tersebut Nurgiyantoro kemudian membedakan tokoh menjadi

beberapa jenis, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Tokoh utama dan tokoh tambahan
Tokoh utama dan tokoh tambahan adalah tokoh yang dilihat dari peran dan
tingkat kepentingannya dalam sebuah cerita. Tokoh utama atau disebut juga
sebagai central caracter/main character yang sering muncul dalam setiap
peristiwa di dalam cerita, dan bila tidak dimunculkan dalam suatu peristiwa

biasanya peristiwa tersebut tetap memiliki hubungan dengan tokoh utama.

Tokoh tambahan adalah kebalikan dari tokoh utama. Tokoh tambahan atau
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yang juga disebut sebagai peripheral character merupakan tokoh yang
dihadirkan untuk melengkapi cerita dan tidak mempunyai peran besar
terhadap perkembangan cerita. Tokoh tambahan biasanya tidak sering
dimunculkan dalam setiap kejadian dalam cerita, dan mempunyai durasi

kemunculan yang relatif pendek.

b. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis
Tokoh protagonis dan tokoh antagonis dibedakan dari fungsi tokoh di dalam
sebuah cerita. Tokoh protagonis biasanya dijadikan tokoh yang menarik
simpati dan empati dari pembaca. Tokoh yang mempunyai peran protagonis
merupakan tokoh yang memiliki sifat dan perilaku yang diidealkan oleh
pembaca. Sedangkan tokoh antagonis merupakan kebalikannya, merupakan
tokoh yang membuat pembaca menaruh ketidaksukaan dan menyalahkan

kejadian buruk yang menimpa tokoh protragonis dalam cerita pada tokoh ini.

Jika karakter yang merujuk pada individu-individu yang muncul dalam
cerita disebut tokoh. Maka karakter yang menunjukkan percampuran
berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-
individu disebut sebagai penokohan. Nurgiyantoro menyebutkan bahwa
penokohan atau dapat disebut juga watak, perwatakan, dan karakter,
merupakan sifat dan sikap yang menunjukkan kualitas pribadi seorang tokoh

dalam cerita yang ditafsirkan oleh pembaca (2002: 164).

Penafsiran pembaca mengenai penokohan seorang tokoh dalam cerita

berhubungan erat dengan teknik pelukisan tokoh yang dilakukan oleh
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pengarang. Nurgiyantoro memedakan teknik pelukisan tokoh ini menjadi
dua vyaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik (2002: 194). Teknik
ekspositori atau teknik analitis merupakan teknik pelukisan tokoh dengan
pemberian deskripsi atau uraian yang dilakukan secara langsung oleh
pengarang. Sedangkan teknik dramatik merupakan teknik pelukisan tokoh
dimana pengarang tidak memberikan deskripsi secara langsung mengenai

sifat dan sikap maupun tingkah laku tokoh.

Pengarang yang menggunakan teknik dramatik biasanya membiarkan
tokoh dalam cerita untuk menunjukkan kediriannya melalui aktivitas yang
dilakukan dan juga melalui berbagai peristiwa yang terjadi. Teknik dramatik

ini dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya adalah,

1. Teknik cakapan
Teknik cakapan merupakan teknik yang menggunakan percakapan yang
dilakukan tokoh-tokoh dalam cerita untuk menggambarkan sifat-sifat

tokoh yang bersangkutan.

2. Teknik tingkah laku
Merupakan penggambaran sifat tokoh dengan menggunakan tindakan
dan tingkah laku tokoh yang menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat, dan

sikap yang mencerminkan sifat dari tokoh tersebut.

3. Teknik pikiran dan perasaan
Merupakan teknik yang menggunakan keadaan dan jalan pikiran serta

perasaan yang dirasakan oleh tokoh untuk menggambarkan sifat yang
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dimilikinya.
. Teknik arus kesadaran.
Teknik arus kesadaran melukiskan sifat tokoh melalui kehidupan batin

tokoh, baik yang di ambang kesadaran maupun yang terjadi di alam

bawah sadar.

. Teknik reaksi tokoh.
Merupakan teknik pelukisan tokoh yang menggunakan reaksi tokoh
terhadap masalah, kejadian, keadaan, sikap dan perkataan orang lain, dan

hal lain yang merupakan rangsangan dari luar diri tokoh tersebut.

. Teknik reaksi tokoh lain.
Merupakan teknik yang menggunakan reaksi tokoh lain yang berupa
pendapat, pandangan, sikap, dan komentar terhadap seorang tokoh untuk

menunjukkan sifat tokoh yang bersangkutan.

. Teknik pelukisan latar.
Merupakan teknik yang menggunakan penggambaran latar yang

menimbulkan kesan tertentu untuk melukiskan sifat seorang tokoh.

. Teknik pelukisan fisik

Merupakan teknik pelukisan tokoh yang menggunakan keadaan fisik
yang berkaitan dengan kejiwaan tokoh untuk menunjukkan sifat tokoh
tersebut. Seperti penggambaran bibir tipis yang menunjukkan sifat
ceriwis dan bawel atau penggambaran rambut lurus yang menunjukkan

sifat tak mau mengalah. Penggambaran ini sangat bergantung pada
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budaya masyarakat yang bersangkutan.

2.2.1.1.2 Plot/Alur

Stanton menyebutkan bahwa alur adalah tulang punggung dari cerita karena
alur merupakan peristiwa-peristiwa yang merangkai jalannya sebuah cerita
(2012: 28). Alur sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa
adanya pemahaman terhadap rangkaian peristiwa yang mempertautkan alur,

hubungan kausalitas, dan keberpengaruhannya (2012:26).

Sebagai rangkaian peristiwa yang terjadi dan saling bertautan dalam
sebuah cerita, alur menentukan kejelasan dan kelogisan cerita agar pembaca
dapat menentukan hubungan antar cerita dari tahap awal, tengah, hingga akhir
cerita. Dengan begitu sebuah karya akan menyuguhkan cerita yang bersifat
utuh dan padu. Ketiga tahapan alur tersebut dijabarkan oleh Nurgiyantoro

(2002: 142-148) sebagai berikut:

a. Tahap awal
Tahap awal atau tahap pengenalan umumnya berisi informasi pengenalan
cerita berupa deskripsi latar, nama tempat, atau suasana alam yang pada
garis besarnya merupakan deskripsi setting. Informasi ini digunakan sebagai
pembuka yang mendasari pengisahan cerita pada tahap-tahap selanjutnya.
Pada tahap ini penulis juga kerap kali mulai memperkenalkan tokoh yang
memiliki peran penting dalam cerita, baik berupa deskripsi fisik atau

mungkin perwatakan/penokohannya.

b. Tahap tengah



18

Tahap tengah merupakan tahap dimana inti cerita mulai dikisahkan. Pada
tahap ini konflik cerita mencapai puncaknya, para tokoh penting dan
peristiwa penting memainkan perannya. Sehingga umumnya pembaca akan

mengetahui tema dan makna pokok cerita pada tahap ini.

c. Tahap akhir
Tahap akhir pada sebuah cerita pada dasarnya merupakan tahap dimana
suatu cerita diakhiri oleh penulisnya. Aristoteles membagi akhir cerita
menjadi dua macam kemungkinan yaitu bahagia (happy end) atau sedih (sad
end), dengan perkembangan peradaban manusia dan penulisan karya sastra
kemungkinan ini kemudian berubah menjadi penyelesaian tertutup dan
penyelesaian terbuka. Penyelesaian tertutup yaitu dimana sebuah cerita
benar-benar sudah selesai sesuai dengan tuntutan perkembangan logika
cerita. Sedangkan penyelesaian terbuka merujuk pada cerita atau keadaan
akhir sebuah cerita sebenarnya masih belum berakhir berdasarkan dengan
tuntutan logika cerita dan memberi kesempatan pada pembaca untuk
memperkirakan bagaimana cerita tersebut akan berakhir tanpa kisahkan oleh

penulisnya.

2.2.1.1.3 Latar

Latar menurut Parkamin dan Bari (dalam Al-Ma'aruf dan Nugrahani) diartikan
sebagai tempat dan waktu termasuk lingkungan yang berupa kebiasaan, adat
istiadat, latar alam atau keadaan sekitar yang digambarkan didalam sebuah cerita
(2017: 93). Latar dalam sebuah cerita berguna untuk membantu pembaca

mengimajinasikan cerita secara konkret dan jelas, sehingga cerita bisa tampak
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lebih nyata.

Latar tempat, waktu, dan lingkungan atau adat istiadat yang juga bisa
disebut sebagai latar sosial. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai tiga

jenis latar tersebut,

a. Latar tempat
Latar tempat merujuk pada tempat dimana peristiwa-peristiwa dalam cerita
dikisahkan (Nurgiyantoro, 2002: 227). la dapat berupa gedung, kota, bahkan
negara yang mendukung unsur pengisahan cerita. Tempat ini dapat pula
berupa tempat yang benar-benar ada di dunia nyata maupun tempat
imajinasi penulis selama masih sesuai dengan konteks alur, tuntutan logika

peristiwa dan unsur pembangun cerita lainnya.

b. Latar waktu
Latar waktu digunakan untuk menjawab pertanyaan "kapan" sebuah
peristiwa dalam cerita terjadi (Nurgiyantoro, 2002:230). Jawaban dari
pertanyaan "kapan" tersebut dapat berupa keterangan jam, suasana misalnya
pagi, siang, senja dsbh, bahkan dapat berupa tahun atau suatu jaman yang
mempunyai nilai sejarah di dunia nyata. Pemberian keterangan waktu ini
ditujukan untuk membantu pembaca dalam memahami dan masuk ke dalam

suasana cerita.

c. Latar sosial
Latar sosial merujuk pada kehidupan sosial dan budaya dalam masyarakat

dengan segala permasalahannya yang dikisahkan dalam sebuah cerita.
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Nurgiyantoro menyebutkan bahwa kehidupan sosial dan budaya dalam
masyarakat yang digambarkan dalam latar sosial ini dapat berupa kebiasaan
hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan dsb (2002: 233). Latar sosial juga
berhubungan dangan rendah atau tingginya status sosial para tokoh sesuai
dengan peran mereka dalam cerita. Dan untuk mendukung logika cerita
yang berhubungan dengan budaya dan sosial masyarakat tertentu biasanya
penulis juga menyesuaikan nama tokoh, bahasa percakapan maupun
penceritaan, serta menggunakan nama tempat yang sesuai dengan cerita

yang dikisahkan.

2.2.2 Kritik Sastra Feminis

Kritik sastra feminis adalah salah satu cabang studi sastra yang mengfokuskan
pada representasi perempuan dalam sastra. Menurut Sugihastuti kritik sastra
feminis bukanlah pengkritik perempuan atau kritik mengenai pengarang
perempuan, melainkan seorang pengritik yang memandang bahwa dalam sastra
ada jenis kelamin lain yang berhubungan erat dalam budaya, sastra, dan

kehidupan (2009: 21).

Dalam kehidupan kesusastraan ada anggapan bahwa keaktifan perempuan
dalam bersastra merupakan wujud dari kesadaran sosial. Hal ini karena
perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan kesadaran sosial maupun kontrol

sosial (Anwar, 2012: 129).

Pada sosial masyarakat posisi perempuan dan laki-laki sering diposisikan

tidak setara dan diberi label dan peran yang berbeda. Keadaan itu terjadi karena
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konsep gender dalam masyarakat yang menurut Fakih menimbulkan ketidakadilan
gender bagi perempuan dan laki laki, dengan dampak yang dialami perempuan
lebih besar(1997: 12). Para perempuan yang mengalami ketidakadilan dalam
segala bidang ini kemudian menuntut hak-haknya sebagai manusia dan

melahirkan paham feminisme.

Goefe (dalam Sugihastuti) menyebutkan bahwa feminisme adalah paham
mengenai persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang
termasuk politik, ekonomi, dan sosial (2009: 21). Feminisme ini yang kemudian
melahirkan kritik sastra feminis dikalangan perempuan yang berkecimpung dalam
bidang sastra. Kehadiran feminisme dalam sastra karena adanya anggapan bahwa
laki-laki adalah perwakilan pencipta dan pembaca karya sastra, yang seolah-olah
meniadakan anggapan bahwa perempuan tidak mempunyai kesadarannya sendiri

dalam penciptaan dan pembacaan karya sastra.

Selden (dalam Al-Ma;ruf dan Nugrahani, 2017: 161) mengungkapkan ada
lima point penting yang berkaitan dengan pendekatan kritik sastra feminis dalam

studi sastra, yaitu:

1. Bahwa perempuan sering diposisikan sebagai inferior secara biologis.

2. Adanya anggapan bahwa pengalaman perempuan hanya terbatas pada
pengalaman melahirkan dan menyusui.

3. Perempuan dianggap mempunyai penguasaan bahasa yang rendah dibanding
laki-laki.

4. Melalui aktifitas perempuan sebagai penulis maka perempuan telah
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meruntuhkan otoritas laki-laki dalam dunia kesusastraan.
5. Dalam karya yang ditulisnya perempuan menghadirkan tuntutan sosial yang

berbeda dari laki-laki.

Pengalaman-pengalaman yang dialami oleh perempuan sebagai manusia
yang diposisikan inferior ini yang menjadi fokus kajian kritik sastra feminis.
Pendekatan kritik sastra feminis tidak hanya menyasar tulisan dan pengarang
perempuan, namun juga pengarang laki-laki yang merepresentasikan perempuan
dalam karyanya. Showalter (dalam Anwar) membagi kritik sastra feminis menjadi
dua format metode yaitu kritik sastra feminis yang berkaitan dengan perempuan
sebagai pembaca (membaca sebagai perempuan), dan kritik sastra feminis yang

berkaitan dengan perempuan sebagai pengarang (ginokritik) (2012: 140).

Kritik sastra feminis ginokritik atau perempuan sebagai pengarang adalah
metode yang digunakan untuk meneliti sastra yang ditulis oleh pengarang
perempuan berkenaan dengan gaya penulisannya, sejarah, tema penulisan maupun
struktur karyanya. Sedangkan kritik sastra feminis dengan metode membaca
sebagai perempuan adalah sebuah upaya penelitian sastra yang meneliti mengenai
gambaran atau citra perempuan yang digambarkan seorang pengarang dalam

karyanya terlepas dari jenis kelamin pengarang.

Selain itu metode ini mengharuskan peneliti untuk melakukan pembacaan
sebuah karya dengan kesadaran perempuan meskipun peneliti itu bukanlah
seorang perempuan. Ini dikarenakan perempuan mempunyai kesadaran sosial

yang berbeda dengan laki-laki. Metode kritik sastra feminis membaca sebagai
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perempuan juga sering disebut sebagai kritik sastra ideologis karena membuat

peneliti merasakan dan melihat sastra melalui kacamata seorang perempuan.

Pada penelitian ini digunakan teori kritik sastra feminis ideologis atau
membaca sebagai perempuan untuk melihat sebuah karya sastra dari sudut padang
perempuan. Sehingga dapat menemukan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang
terjadi pada para tokoh perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru, juga bagaimana

citra perempuan digambarkan dalam cerpen.

2.2.3 Ketidakadilan Gender

Ketidakadilan gender merupakan suatu ketidakadilan yang dialami oleh
seseorang karena konsep gender yang berlaku di masyarakat. Ketidakadilan yang
dialami oleh seseorang berdasarkan oleh gender mereka terjadi pada perempuan
maupun pada laki-laki (Fakih 1997: 12). Namun dalam masyarakat yang
menganut paham patriarki, yang mana jenis kelamin laki-laki lebih diunggulkan
daripada perempuan, membuat perempuan lebih sering mengalami ketidakadilan
berdasarkan gender mereka. Konsep gender merupakan sebuah sistem dimana
perempuan dan laki-laki dilekatkan pada sebuah sifat tertentu yang diwakili

dengan sebuah frasa feminim dan maskulin.

Dengan mengidentikkan perempuan dan laki-laki pada dua sifat ini,
mereka lalu diberi peran masing-masing yang dianggap sesuai dengan sifat-sifat
tersebut, seperti laki-laki sebagai pemimpin rumah tangga atau sebagai pencari
nafkah yang seharusnya berurusan dengan urusan diluar tugas domestik rumah

tangga. Sedangkan perempuan diharuskan sebagai pendamping pasangan laki-
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lakinya serta bertanggung jawab atas semua tugas domestik rumah tangga dan
tidak diperkenankan untuk berkiprah di ruang publik sebagai seorang pemegang
keputusan. Hal tersebut membatasi ruang gerak dan kebebasan perempuan yang
membuat perempuan mengalami ketidakadilan gender di masyarakat maupun
dalam lingkup keluarga. Menurut Fakih (1997: 12-13) setidaknya ada 5 bentuk
ketidakadilan yang dialami oleh perempuan karena konsep gender ini, diantaranya

yaitu,

a. Marginalisasi

Marginalisasi menurut KBBI, berarti usaha membatasi; pembatasan
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/marginalisasi diakses 22/01/2020). Dalam
kaitannya dengan konsep gender marginalisasi yang dialami perempuan adalah
upaya-upaya untuk membatasi perempuan dalam memperoleh hak yang sama
dengan laki-laki. Marginalisasi ini membuat perempuan mengalami
kemiskinanan dan diskriminasi dalam lingkungannya. Dalam praktiknya,
marginalisasi bisa berasal dari berbagai sumber seperti kebijakan pemerintah,
keyakinan, tafsiran agama, tradisi atau kebiasaan adat, bahkan penafsiran akan
ilmu pengetahuan. Fakih menjelaskan bahwa bentuk ketidakadilan gender yang
menimpa perempuan bisa terjadi dimana saja, termasuk dalam ranah pekerjaan,

rumah tangga, masyarakat, dan juga negara (1997: 15)

b. Subordinasi
Subordinasi karena gender adalah penempatan seseorang dibawah atau
lebih rendah daripada orang lain dikarenakan stereotip sifat maupun peran

gender yang melekat pada orang tersebut. Menurut Fakih subordinasi semacam


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/marginalisasi

25

ini mempunyai bermacam-macam bentuk dan berbeda disetiap tempat maupun
jaman (1997: 15). Subordinasi yang terjadi pada perempuan biasanya terjadi
saat perempuan ditempatkan dalam posisi yang lebih rendah daripada laki-laki
baik di dalam urusan keluarga, pekerjaan, maupun masyarakat. Subordinasi ini
seperti penyebutan ibu rumah tangga bagi seorang istri namun seorang suami
tidak disebut sebagai bapak rumah tangga melainkan kepala rumah tangga.
Penyebutan ini menggambarkan bahwa posisi laki-laki sebagai suami lebih
tinggi dibandingkan perempuan sehingga ia bisa menyandang posisi sebagai

kepala rumah tangga.

c. Stereotip

Stereotip dalam ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan
merupakan sebuah tindakan pelabelan atau penandaan sifat atau peran tertentu
kepada laki-laki dan perempuan (1997: 16). Pelabelan-pelabelan tertentu
kepada perempuan ini membuat perempuan tidak bebas untuk
mengekspresikan dirinya, membatasi ruang gerak, sampai membuat perempuan
kehilangan hak-hak dasarnya sebagai seorang manusia. Misalnya saja karena
perempuan hanya diposisikan untuk mengurus ranah domestik dan apabila
bekerja pun tidak akan jauh dari ranah yang berhubungan dengan hal itu, maka
perempuan dianggap tidak perlu menempuh pendidikan tinggi hanya

seperlunya saja.

d. Kekerasan
Kekerasan merupakan serangan atau invasi pada fisik atau integritas

mental seseorang. Kekerasan berbasis gender atau gender-related violence
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merupakan tindak kekerasan yang menimpa seseorang karena adanya paham
yang bias gender yang berkembang di masyarakat (1997: 17). Seseorang
dengan pemahaman yang bias gender menganggap orang gender tertentu lebih
kuat dari pada gender yang lain. Dalam masyarakat yang menganut paham
patriarki biasanya gender laki-laki dianggap lebih kuat dibanding dengan
gender perempuan, karena itu perempuan lebih sering mengalami berbagai
kekerasan berbasis gender ini. Kekerasan berbasis gender dikategorikan
menjadi 8, vyaitu pemerkosaan, pemukulan, penyiksaan organ kelamin,
pornografi, pengontrolan reproduksi, kekerasan terselubung, dan pelecehan

seksual.

e. Beban kerja

Beban kerja merupakan ketidakadilan gender yang dialami perempuan
berkenaan dengan peran kerja yang dibebankan pada laki-laki dan perempuan
yang dibedakan menurut gender mereka. Perempuan yang dianggap memiliki
sifat lebih rajin dan tekun dibandingkan laki-laki ditugaskan untuk mengurus
semua pekerjaan rumah dalam keluarga. Perempuan sebagai istri atau anak
perempuan biasanya akan dibiasakan untuk mengerjakan tugas rumah tangga
tanpa bantuan suami atau anak laki-laki mereka. Hal ini karena laki-laki dalam
keluarga ditugaskan untuk mengurus sektor publik seperti bekerja dan
mewakili keluarga untuk keperluan masyarakat. Pada kenyataannya banyak
perempuan yang harus ikut berkerja untuk mencukupi keluarganya namun,
tetap harus mengurus semua tugas rumah tangga tanpa bantuan anggota

keluarganya yang laki-laki. Keadaan seperti ini yang membuat perempuan
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harus menanggung beban kerja yang biasanya tidak terjadi pada laki-laki.

2.2.4 Citra Perempuan

Citra dalam KBBI diartikan sebagai rupa; gambar; gambaran. Dalam kaitannya
dengan sastra citra berarti kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan
oleh sebuah kata, frasa, atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam
karya prosa dan puisi (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/citra  diakses

23/01/2020).

Berdasarkan pengertian citra dalam karya sastra di atas, citra perempuan
dalam karya sastra dapat diartikan sebagai gambaran yang memberi kesan mental
atau bayangan visual melalui kata, frasa, atau kalimat yang ada dalam sebuah
karya prosa dan puisi mengenai seorang perempuan. Menurut Sugihastuti, citraan
mengenai citra perempuan yang ditampilkan dalam sebuah karya sastra diperoleh
seseorang melalui pikiran, pendengaran, penglihatan, perabaan, dan pencecapan

yang dimilikinya (2000:45).

Penggambaran perempuan dalam sebuah karya sastra dipengaruhi oleh
pandangan pengarang karya sastra tersebut dalam memandang perempuan.
Penggambaran yang dilukiskan pengarang dalam karyanya ini mempunyai
pengaruh dalam membentuk perspektif pembaca dalam memandang seorang
perempuan, dan hal ini yang membuat analisis mengenai citra perempuan perlu
untuk dilakukan. Analisis mengenai citra perempuan menurut Sugihastuti dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi aspek-aspek yang membentuk citra diri serta

citra sosial seorang perempuan dalam karya sastra (2000: 7). Aspek-aspek yang
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membentuk citra diri dan citra sosial perempuan ini akan dijelaskan sebagai

berikut :

a. Citra Diri Perempuan
Citra diri perempuan merupakan keadaan maupun pandangan seorang
perempuan yang berasal dari dalam dirinya. Citra diri perempuan ini terlihat
dari pendirian maupun pilihan yang dibuat oleh seorang perempuan dalam
beraktifitas untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosialnya.
Sugihastuti menyebutkan bahwa citra diri perempuan meliputi dua aspek yaitu

aspek fisik dan aspek psikis (2000: 113).

Aspek fisik dalam citra diri perempuan merupakan gambaran mengenai
bentuk fisik seorang perempuan yang berbeda dengan laki-laki. Perbedaan ini
berdasar pada aspek biologis seorang perempuan dari masa kanak-kanak
hingga dewasa. Perbedaan perempuan secara biologis dengan laki-laki
membuat perempuan mengalami hal-hal yang tidak dialami oleh laki-laki
secara biologis, misalnya haid, hamil, melahirkan dsb. Perbedaan ini juga

mempengaruhi pola pikir dan pola kehidupan yang dialami oleh perempuan.

Aspek psikis dalam citra diri perempuan meliputi gambaran mental
maupun spiritual mengenai perempuan. Menurut Sugihastuti sebagai mahluk
psikologis, perempuan mempunyai kemampuan untuk berpikir, berperasaan,
dan beraspirasi (2000: 95). Dalam melakukan hal tersebut perempuan tidak
dapat dipisahkan dengan faktor feminitas dalam diri mereka. Faktor feminitas

merupakan kenderungan yang ada didalam diri seorang wanita, kecenderungan
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itu antara lain relatedness, receptivity, cinta kasih, mengasah berbagai potensi
hidup, orientasi komunal, dan memelihara hubungan interpersonal. Sama
seperti aspek fisik yang mengalami perkembangan, aspek psikis atau kejiawan
pada diri perempuan juga mengalami perkembangan seiring dengan
berkembangnya aspek fisik mereka. Perkembangan aspek psikis ini terbentuk

dari lingkungan dan keluarga.

. Citra Sosial Perempuan

Citra sosial perempuan dapat diartikan sebagai citra yang timbul dari hubungan
sosial yang dilakukan perempuan dengan lingkungannya yang dipengaruhi
norma dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat. Hubungan sosial ini dapat
dilihat dari peran seorang perempuan dalam masyarakat yang dikelompokkan
menjadi peran perempuan dalam lingkup keluarga dan peran perempuan dalam
lingkup masyarakat. Peran perempuan dalam lingkup keluarga misalnya
sebagai istri, ibu atau anggota keluarga lain dalam keluarga. Sedangkan peran
seorang perempuan dalam lingkup masyarakat, misalnya sebagai seorang
pekerja, seorang individu, maupun sebagai anggota dari komunitas tertentu
dalam masyarakat. Menurut Sugihastuti, citra sosial perempuan ada karena
sebagai manusia perempuan merupakan makhluk sosial yang memerlukan

manusia lain (2000: 132).



BAB I11

ANALISIS PENGARUH KETIDAKADILAN GENDER PADA CITRA
PEREMPUAN DALAM DALAM CERPEN DIDDO GAARU KARYA

KIRINO NATSUO

Bab ini berisi tiga subbab yaitu analisis struktural cerpen, analisis ketidakadilan
gender, dan analisis citra perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru. Subbab analisis
struktural berisi pemaparan analisis unsur instrinsik cerpen meliputi tokoh dan
penokohan, alur, dan latar. Pemilihan ketiga unsur intrinsik ini karena penulis
melihat unsur-unsur tersebut memiliki keterkaitan yang cukup kuat untuk
dijadikan landasan pada analisis ketidakadilan gender dan analisis citra
perempuan. Subbab analisis ketidakadilan gender berisi pembahasan mengenai
ketidakadilan gender yang dialami para tokoh perempuan dalam cerpen Diddo
Gaaru. Dan terakhir subbab analisis citra perempuan yang berisi pembahasan citra
perempuan meliputi citra diri dan citra sosial perempuan dalam cerpen Diddo

Gaaru.

3.1 Analisis Struktural Cerpen Diddo Gaaru
3.1.1 Tokoh dan Penokohan
3.1.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama atau central character merupakan tokoh yang sering muncul dalam
setiap peristiwa di dalam cerita, dan bila tidak dimunculkan dalam suatu peristiwa

biasanya peristiwa tersebut tetap memiliki hubungan dengan tokoh utama. Tokoh

30
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utama dalam cerpen Diddo Gaaru adalah Kazumi, Perempuan muda, dan

Pembunuh. Berikut penjelasan dari ketiga tokoh utama tersebut:

1. Kazumi
Kazumi merupakan tokoh utama karena ia mendapat porsi penceritaan yang
besar serta muncul dari awal hingga akhir cerita. Kemunculan Kazumi terlihat

pada kutipan berikut :

VIR Lo IR, AT ICES SN TE OREICH LGS
F Tl THEWEIE, ZDICB WA A X I OEREEZEDT-,
(Kirino, 1998: 11)

Bau itu melewati ujung hidung Kazumi, seperti di saat dia dipaksa untuk
berbaring dengan wajah menyamping atau saat dia mendongakkan wajahnya ke
atas karena sulit bernafas akibat tertindih oleh berat badan pria itu.

ENRDOPSTNDLON, BlFR_KEFERELRVEIICL T L, X
THROMWRWVIRY & Lt 72, Z5m. WLIEM < TS o7z, BURE LT
FERRS BT TWEBIEFIZ L 5 L O BlomoTc b BolembiZodz, Lo
UfFEH 2, BIFAAIC =) Lo I L RITHFT A EZH T -T2,
(Kirino, 1998: 22)

Mungkin karena menyadari hal itu, pria itu sebisa mungkin berusaha tidak
menunjukkan  punggungnya dan Kazumi pun berpura-pura tidak
memperhatikannya. Tentu saja di dalam hati, dia merasakan takut yang amat
sangat. Karena berpikir dia terperangkap dengan pria jahat, dia berhati-hati dan
menghindari menatap tubuh pria itu. Entah bagaimana, tidak terjadi hal yang
tidak dinginkan, pria itu membayar 30 ribu yen dan dengan cepat mendahului
Kazumi meninggalkan hotel.

WHFIER, X EIRy Ricimigickiizb o7z, &ERU X 91255 B,
BaiF 5, EENE o=@ Lian, MEE DIZB W00 bR
B, EAXIFTHEELSEAL,

(Kirino, 1998: 35)

Tidak ada jawaban. Kazumi berbaring di tempat tidur. Dia mendongak dan
menekuk jari-jarinya seperti perempuan itu. Bau busuk itu semakin kuat, dia tidak
bisa berbuat apa-apa karena itu adalah bau "Perang”, Kazumi pun menutup
matanya dengan erat.
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Ketiga kutipan di atas dinukil pada bagian awal, tengah, dan akhir cerita.
Kemunculan Kazumi pada ketiga kutipan di atas menunjukkan bahwa Kazumi
terlibat dari awal hingga akhir cerita. Selain itu penggambaran situasi yang
dialami Kazumi pada ketiga kutipan tersebut menunjukkan bahwa ia
merupakan tokoh yang ingin pengarang tonjolkan dalam cerita. Sehingga
Kazumi dapat dikategorikan sebagai tokoh utama dalam cerpen Diddo Gaaru.
Sebagai tokoh utama Kazumi digambarkan memiliki penokohan sebagai

berikut :

a. Gigih

Gigih berarti tetap teguh pada pendirian atau pikiran; keras hati; mengotot; atau
ulet (dalam usaha) (https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 15/03/2020). Dalam
cerpen Diddo Gaaru sifat gigih Kazumi digambarkan melalui keteguhannya
dalam mempertahankan pendapatnya mengenai bau busuk yang Kazumi cium.
Meski sempat memilih diam karena merasa pelanggan prianya tersinggung
namun Kazumi yakin dengan penciumannya sehingga dia kembali

menyakinkan pria tersebut. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Mahs, EZ5BOARELR, DATLFARBRETARL, DNWTIhEs
WNDIZ - T

[T A, AIDERIZBONNT 5005
BIIFECOEEZT, BONPRNWERUBNTELSITE 6 LY, BXIE, F
LIS ELEXAOEEBATLES7, RILOESOXRy RO EIZWTEH, B
B Ol o @ E TIHE CEND b OREH Z LKW TanbiE, £ L
TEDOZER, RTMSTOR LT THRT MWD AL, T LEDOKEFEDOW
BERLTWDLE I RGN LTENLTE 5T,

[RWTHENS 72725

(Kirino, 1998: 12)

"kau, terkadang menampilkan ekspresi wajah yang sangat tidak menyenangkan™
"Maaf, itu karena aku mencium bau yang aneh™
ekspresi wajah pria itu berubah. tampaknya dia merasa seperti diberitahu bahwa
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dirinya berbau tidak enak. kazumi ingin menjelaskan, tetapi mulutnya terdiam.
karena ia sadar bahwa posisi berbaring pria itu dan dirinya terasa berbeda,
meskipun berada dia atas ranjang yang sama. terlebih lagi, karena muncul
perasaan bahwa ia salah menilai pria itu sebelumnya, sehingga ia berada di love
hotel bersama pria yang sama sekali tidak ia kenal.

"Baunya tidak enak"

BIELIES Ry FOREIZZES L TH R I DEEFEBD TR, R TRY
EROVE LT L OIZEWETE,
M B Z B WA i)
(Kirino, 1998: 13)

Pria itu berdiri di samping tempat tidur sebentar dan melihat kondisi kazumi,
tidak lama setelah itu untuk menghilangkan amarahnya ia diam.
"Baunya busuk kan"

Pada kutipan di atas sifat gigih Kazumi dilukiskan dengan menggunakan
teknik dramatik melalui teknik percakapan. Dimana sifat gigih Kazumi terlihat
melalui perkataan yang Kazumi katakan pada pelanggan prianya. Perkataan
tersebut Kazumi ulangi hingga tiga kali pada kata a2 7228 0N 42505,

(RWTEN -T2 b ), [ANEZRWAT X1 yang dapat diartikan karena
aku mencium bau yang aneh, baunya tidak enak, dan baunya busuk
kan.Perkataan Kazumi yang ia ucapkan hingga tiga kali ini menunjukkan
bahwa Kazumi memiliki salah satu ciri yang menunjukkan sifat gigih yaitu
teguh pada pendirian atau pikiran.

b. Nekad

Nekad berarti terlalu berani (dengan tidak berfikir panjang lagi)
(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Pada Kazumi sifat nekad
yang ia miliki terlihat saat Kazumi memutuskan untuk mensetujui

perpanjangan waktu yang diajukan oleh tokoh Pria 1, seperti berikut:

M7z, IEE L TH WD


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

34

TR NI CTE 2T,
(BEboALh> T NDRE NN
WHFEIER, X EIRy Ricimigickiizb o7z, &ERU X 91255 B,
a2, BENB o=@ LN, NS, DICBW RO B0
W, EBXITEEELSEA L,

(Kirino, 1998: 34-35)

Suara kecil dari dalam kamar mandi tiba-tiba berhenti, dan terdengar suara
pelanggan prianya.

"hei, apakah aku bisa memperpanjang?"

Kazumi menjawab dengan suara parau.

"jika kamu membayar dengan uang yang sepadan, tidak apa-apa.”

Tidak ada jawaban. Kazumi berbaring di tempat tidur. Dia mendongak dan
menekuk jari-jarinya seperti perempuan itu. Bau busuk itu semakin kuat, dia tidak
bisa berbuat apa-apa karena itu adalah bau "perang”, Kazumi pun menutup
matanya dengan erat.

Sifat nekad tokoh Kazumi digambarkan dengan teknik dramatik melalui
teknik tingkah laku seperti yang terlihat pada kutipan di atas. Kenekatan yang
dimilikki tokoh Kazumi ditunjukkan dengan sikapnya mengabaikan peringatan
yang diberikan oleh tokoh Perempuan muda dan mensetujui perpenajangan
waktu yang diajukan oleh tokoh Pria 1. Padahal tokoh Kazumi sebenarnya
takut dan menyadari bahwa tokoh Pria 1 adalah orang yang kasar. Keputusan
yang terlalu berani ini yang menunjukkan bahwa tokoh Kazumi memiliki sifat
nekad.

Penokohan yang dimiliki oleh Kazumi di atas menunjukkan bahwa Kazumi
mempunyai peran sebagai tokoh protagonis. Sebagai tokoh utama, pengarang
sering mendeskripsikan kondisi maupun perasaan yang dirasakan oleh
Kazumi,sehingga pembaca seolah-olah merasakan apa yang dirasakan serta
dipikirkan oleh Kazumi. Hal ini membuat pembaca menaruh simpati terhadap

Kazumi.
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2. Perempuan muda

Tokoh Perempuan muda merupakan hantu dari perempuan pekerja seks
yang muncul secara tiba-tiba di kamar hotel tempat tokoh Kazumi menginap.
Tokoh Perempuan muda dapat dikategorikan sebagai tokoh utama dalam
cerpen ini. Karena sama seperti Kazumi, Perempuan muda juga muncul dan
terlibat dari awal hingga akhir cerita. Seperti yang terlihat pada kutipan

berikut :

HNFLANZEZRYHZY E Lzb 9 EZ 0B, 5 Ty bikAzE U0
EOITHENBITHERE S ook N Lic, IRTTHLANEZ RSy MZRELIE A X
E. AT CERERBIL, Oo &/hESRERE BiF -, WEROAY O
WENNLS>TNT, ZTHELERTWADIZR DW= bTE o7,

(Kirino, 1998: 15)

tepat saat ia mencoba mengambil dompet tipis itu, ia merasa ruangan itu tiba-tiba
menjadi redup seolah-olah waktu itu ia merasa benar-benar pusing. karena merasa
bingung kazumi mengembalikan dompet itu ke saku dan mendongak melihat
sekeliling kamar, lalu menjerit kecil. seorang perempuan muda sedang berdiri di
pintu masuk kamar, dan ia sadar karena perempuan itu memandang ke arahnya.

IR LTERICEDN T, A X FE - EFHITIR -T2,
(Kirino, 1998: 22)

Perempuan itu menyeringai ketika mengatakan hal itu, Kazumi tiba-tiba tersadar
dari lamunannya.

ZIXSLSLENHLEND, AD DIZholzb Loz, Xy NIZEEZTFAL
TWeH ZAIFEE LI L IZROBEY I —y FO LICEITHE DL, £
MHIZbIbexXy FEd BTz, 205 a0 >0 — M2 > 7=
EWVDDFENREED , MNTE o X DO AR HEEDZ L2 Lz,
R, EVIELRLS THEOENERIT/RN I Eidbi-> Tz,

(Kirino, 1998: 34)

Perempuan itu berdiri dengan sempoyongan dan menghadap ke arah pintu masuk.
Kazumi yang duduk di tempat tidur merasa seperti tersengat aliran listrik dan
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jatuh di atas karpet di atas lantai, lalu ia mendongak ke arah tempat tidur dengan
rasa takut. Dia berencana untuk menemui lelaki yang seminggu lalu ditemui oleh
perempuan itu untuk memastikan cerita perempuan itu, setelah itu dia akan
mengingat bau yang sejak tadi menyengat hidungnya. Tanpa menengok pun dia
bisa merasakan bahwa sosok perempuan itu sudah tidak ada lagi di kamar itu.

Kutipan-kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Perempuan muda
muncul di bagian awal, tengah, dan akhir cerita. Selain muncul dan terlibat
dalam cerita dari awal hingga akhir, Perempuan muda juga merupakan tokoh
penting yang menceritakan peristiwa pembunuhan yang merupakan inti dari
cerpen Diddo Gaaru. Judul Diddo Gaaru yang berarti Gadis yang Mati
kemungkinan merujuk pada Perempuan muda karena ia merupakan satu-
satunya tokoh yang secara harfiah sudah meninggal pada cerpen ini. Beberapa
alasan di atas menunjukkan bahwa tokoh Perempuan muda ini dapat
dikategorikan sebagai tokoh utama.

Kematian dari tokoh Perempuan muda ini diceritakan pada bagian tengah
cerita melalui penuturan tokoh Perempuan muda pada tokoh Kazumi. Dan
tokoh Perempuan muda digambarkan memiliki penokohan sebagai berikut :

a. Keras kepala

Keras kepala berarti tidak mau menurut nasihat orang, tegar tengkuk, atau
kepala batu (https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Penggambaran
sifat keras kepala yang dimiliki oleh Perempuan muda terlihat sikapnya yang

menolak pergi dari kamar Kazumi. Seperti yang terlihat pada kutipan berikut :

MRE L2 rh, . B<Hos TR BEORICR S,

NESY I, A, AT, 4. BOARITHER-TRAD LESTEATL X 9
TRV A LT, BT T RERT v 3NNy TR ZITD H LT,
(OO THNNEST, TNETFIERDZIE ) B E, Bt/ b, Foii
AP LIRWTEDD BV BRNEIICE & LR 72IE I BN o T
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[BHAT-HTITIN R WD R B, HDDlIZEmbEsb k)
[T Bbh T, BEWRICEDLEN IS &)

[HVWDITELEHTZIRVNLE, 509 LI LFES RN ? |
(Kirino, 1998: 17)

"Kau bukan pencuri kan? Jadi cepat pergi" desak Kazumi

"ltu tidak benar. dan, kamu, sekarang berfikir untuk mengambil kartu nama
pelanggan kan" perempuan itu menunjukkan ekspresi menerjemahkan, lalu dia
mengambil rokok dari tas channel besar di bahunya. "Aku paham. jika hanya itu
sebaiknya kau hentikan saja. jika dia adalah orang yang kau benci, tidak usah
memeriksa identitasnya, jangan melibatkan diri dengannya, lebih baik pulang
secepatnya.”

"Jika kau tidak keluar, aku akan memberitahunya."”

"Aku mungkin terlihat seperti guru, tapi kamu mungkin akan mendapatkan
pengalaman buruk."

"Karena lelaki itu belum keluar, kenapa kita tidak berbincang sebentar?"

Berdasarkan kutipan di atas sifat keras kepala Perempuan muda dilukiskan
menggunakan teknik dramatik berupa teknik tingkah laku. Sifat keras kepala
tersebut terlihat dari sikap tokoh Perempuan muda yang menolak saat disuruh
pergi oleh Kazumi. Penolakan tersebut dilakukan tokoh Perempuan muda
dengan cara mengalihkan topik pembicaraan dan malah mengajak Kazumi
berbincang. Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh Perempuan muda
memiliki sifat keras kepala karena tidak mau menuruti perkataan dari Kazumi.
b. Emosional
Emosional berarti dengan emosi, beremosi, atau penuh emosi. Dan emosi
sendiri memiliki arti keadaaan dan reaksi psikologis dan fisiologi seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, dan kecintaan
(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Tokoh Perempuan muda

memiliki sifat emosional yang terlihat dari keputusannya untuk berhenti


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

38

bekerja pada perusahaan paman yakuza karena terpengaruh emosinya saat

itu.Seperti yang tampak pada kutipan berikut :

M, o ERRIIATIN R ST &L ZOEMY G2 7 RN T, ZDE- X
AT T BHHREBATIC 2> T NTD, BEAZ, TN ERBKBIZRD &M
BMBINTE, T, ZOY 7O EVORILITED S Z LT Te TR L,
BRY OBLEOES, .. THLE, 2095, Y7/ HFDOEB-> ZADHED FFEEW
ThITHr ot b LTz, BoIAILLHZ L EFR UFEEDOBNNT, O
NHEHL TR LTAH EDWVWIFERATE L, BH. ZOB-IALIBLORE L
FURATESTHST, BILEES L ko720, DFV | RIITE o722
EEZOHIELIZLTARESRA, BlFrZ-oZ L TEITADO-STREL, BER
£

[ZNTESSADZEREH LT, HIENL 7 I Ro TEEX T
(Kirino, 1998: 26-27)

...... Meskipun aku tidak menjalani masa sma, waktu itu aku berkenalan dengan
seorang yakuza, dia adalah pria tua yang sangat ramah ketika dimintai saran. Dia
memberi nasehat seperti, kau tidak boleh melakukan itu dalam situasi yang
seperti itu. Jadi aku memutuskan untuk bekerja pada perusahaan yakuza
kenalanku itu. Sebuah kantor pengiriman handuk basah.......Tapi tidak lama
setelah itu, aku kecewa setelah mendengar kisah paman yakuza itu. Kisah tentang
paman yang mempunyai Seorang anak perempuan seusiaku, karena anak
perempuannya kabur dari rumah dia jadi khawatir. Aku berpikir, Oh jadi paman
ini sama dengan ayahku dan aku tiba-tiba merasa seperti orang bodoh. Kami
seperti sedang memerankan ayah dan anak. Bodoh sekali.”

“Karena hal itu aku pergi meninggalkan paman itu, dan bertahan hidup dengan
menjadi pekerja seks sejak umur 19 tahun.”

Pada kutipan di atas tampak bahwa sifat emosional tokoh Perempuan
muda digambarkan menggunakan teknik dramatik yaitu teknik tingkah laku.
Hal ini terlihat dari sikap tokoh Perempuan muda yang memilih meninggalkan
paman yakuza setelah mendengar cerita mengenai anak perempuan dari paman
tersebut. Tokoh Perempuan muda melakukan tindakan itu karena merasa
kecewa dan hanya dianggap sebagai pengganti anak paman yakuza. Padahal

jika ia tidak menuruti perasaan atau emosinya saat itu, mungkin ia tidak akan

tetap bekerja di perusahaan pengiriman handuk basah dan tidak menjadi
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pekerja seks.

Sifat emosional yang dimiliki Perempuan muda juga tampak saat dia
mempermalukan salah seorang pelanggan pria yang tidak disukainya untuk
menarik perhatian seorang pria tampan. Padahal Perempuan muda mengatakan
sendiri bahwa hal itu melanggar aturan prostitusi. Namun karena didorong oleh
rasa tidak sukanya terhadap pelanggannya saat itu dan keinginan untuk
mendapat perhatian dari pemuda tampan yang ditemuinya, dia tetap melakukan

hal itu.

c. Peduli
Boff (dalam Fachruddin) mengungkapkan bahwa peduli mengandung 2 sifat
yang berkaitan, yaitu 1) sikap mengabdi, komitmen dan menaruh perhatian
kepada orang lain, dan 2) perhatian lantaran seseorang memiliki rasa peduli
untuk ambil bagian (berbagi) dan secara emosional merasa mempunyai
hubungan dengan orang lain™.

Sifat peduli tokoh Perempuan muda ditunjukkan pada tokoh Kazumi
dengan memperingatkan Kazumi untuk meninggalkan pelanggan prianya saat
itu. Peringatan tersebut beberapa kali dikatakan oleh Perempuan muda, seperti

yang tampak pada kutipan berikut :

[OhoTHATE STy ZNETFIEROTIT I BNV K, Bl s, Frii~
AP LW TEDYD AWV BRNEIICE 2 & LR 72IE I BN - T
(7nfztBonc, BOBICEDLINDI N X

B BT, Ba DI 213 EMNAHT L, CRNETREV--X VLN
mZebBH?)

! Fachruddin, Fuad. 2019. Etika Peduli dan Peduli Etika. https://mediaindonesia.com/read/detail/272147-
etika-peduli-dan-peduli-etika. (diakses 29 Juni 2020)
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(Kirino, 1998: 17)

"aku paham. jika hanya itu sebaiknya kau hentikan saja. jika dia adalah orang
yang kau benci,tidak usah memeriksa identitasnya, jangan melibatkan diri
dengannya, lebih baik pulang secepatnya.”

"Aku mungkin terlihat seperti guru, tapi kamu mungkin akan mendapatkan
pengalaman buruk."

"Sekalipun dia pria yang kurus, jika sampai terkejut kekuatannya akan terlihat.
Sampai saat ini, apa kau pernah dipukul dengan sangat kuat oleh seseorang?"

72t &, B oziZonning, bATLHT LATZWIZR DRI,
I UITERE, BAT-DHESTHXy ROERE~ Yy NORICA>THATRE
MH

(Kirino, 1998: 34)

"Karena itu, lebih baik kamu segera pulang. Kamu tampak mirip denganku
sewaktu dulu. Aku masih berada di antara matras dan bagian bawah tempat tidur
yang kamu duduki."

Berdasarkan kutipan di atas sifat peduli tokoh Perempuan muda
digambarkan dengan teknik dramatik melalui teknik cakapan. Sifat peduli yang
dimiliki tokoh Perempuan muda ini terlihat dari perkataan tokoh Perempuan
muda yang memperingatkan tokoh Kazumi untuk meninggalkan pelanggannya.
Tokoh Perempuan muda mengatakan hal terebut sebagai bentuk perhatiannya
kepada tokoh Kazumi, karena menurutnya Kazumi mirip dengan dirinya.

Penjabaran mengenai sifat yang dimiliki Perempuan muda di atas
memperlihatkan bahwa Perempuan muda memiliki karakter yang baik.
Meskipun dia memiliki sifat emosional, namun sifat tersebut setidaknya tidak
merugikan orang lain. Sehingga Perempuan muda dapat dikategorikan sebagai

tokoh protagonis.

3. Pria2
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Tokoh pria 2 adalah tokoh pria tanpa nama kedua yang muncul dalam cerita. la
merupakan seorang pelanggan pria yang melakukan serangkaian bentuk
kekerasan terhadap tokoh Perempuan muda hingga membuat tokoh Perempuan
muda terbunuh. Tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh utama karena tokoh
Pria 2 terlibat dalam peristiwa penting dalam cerpen Diddo Gaaru. Berikut

keterlibatan tokoh ini dalam peristiwa penting tersebut :

EBERICASTERE, ST LIEHEV OBOH ST LT, HobDrEik
TEBHRT IV, HIZLITZARTTRT N, Bon LTAERLEZL, Bix
EFNELoMY ATlEOLR, WERkVELNTL, [Z0ER! ] o> TRELI
To BELIEFNY FOIRETTHMA TS T, ZZOELICHED TEETIHEZ T -

Moo HILDBSLEDEZHND L, Z0DEHTLLEZLLIZH L, BEK

(Kirino, 1998: 32-33)
"Saat masuk ke dalam kamar, aku merasa kecewa dengan hal yang sedikit
menyedihkan ini. Perempuan pekerja seks itu di bawa ke hotel mahal. Dan aku
dibawa ke love hotel seperti ini. Wajahku terlihat masam karena kecewa, dan pria
itu terus memperhatikannya. Dia tiba-tiba memukulku. Dan berteriak "Dasar
pelacur!™ . Aku terpental hingga ke tepi tempat tidur, lalu dia membenturkan
kepalaku ke dinding yang rusak dan berlubang di sebelah sana.”

M Ketika aku bangkit dengan gemetar, pria itu memperkosa dan
mencekikku."

Pada kutipan tokoh pria 2 ini digambarkan seorang pria yang membunuh
Perempuan muda. Tokoh ini membunuh Perempuan muda seorang diri,
sehingga dia merupakan aktor tunggal yang menyebabkan kematian pada
Perempuan muda. Karena itu kehadiran tokoh ini menjadi penting karena
peristiwa ini merupakan inti cerita dalam cerpen. Jadi tokoh ini dapat
dikategorikan sebagai tokoh wutama. Selain itu sebagai tokoh yang

menyebabkan tokoh utama lain yaitu tokoh Perempuan muda kehilangan
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nyawa membuat tokoh ini berperan sebagai tokoh antagonis. Peran antagonis

ini didukung dengan penokohan seperti berikut:

a. Flamboyan

Menurut KBBI flamboyan berarti sifat gemerlap atau serba megah

(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Sifat flamboyan tokoh Pria

2 terlihat melalui penuturan tokoh Perempuan muda terhadap penampilan pria

yang menjadi pembunuhnya tersebut, seperti berikut:
(T~—=FTrlbyZ AL T, BRRADEDRIZ->T, WL THRIC

BWE D iR e LT E
(Kirino, 1998: 28)

"Dia memakai Armani dan mengenakan jam tangan Rolex. Dia mempunyai
wajah yang indah yang bahkan tidak tidak bisa digambarkan oleh para perempuan,
berapa kalipun mereka mencoba. "

[HI R Yo, WObLDOHT- L08R bEE=ZA7R13T77E 08,
FOHIFE 72 EBREUTZoT2, ... ]
(Kirino, 1998: 33)

"Mobilnya adalah Mercedes Benz. Biasanya aku akan merasa sangat senang jika
tahu bahwa dia adalah orang kaya, namun hari itu aku merasakan hal yang
berbeda...."

Berdasarkan kutipan diatas sifat flamboyan tokoh Pria 2 digambarkan
secara dramatik menggunakan teknik reaksi tokoh lain yaitu tokoh Perempuan
muda. Sifat flamboyan yang dimiliki tokoh Pria 2 terlihat dari penilaian tokoh
Perempuan muda. Menurut tokoh Perempuan muda, tokoh Pria 2 merupakan
pria yang kayak arena mengenakan barang yang serba mewah. Seperti pakaian
merk Armani dan jam tangan Rolex. Kemewahan lainya adalah mobil

Mercedes Benz yang ditumpangi oleh tokoh Pria 2 ini.
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b. Misogini
Misogini merupakan perasaan benci atau tidak suka terhadap perempuan.
Misogini dapat bermanisfestasi menjadi berbagai hal termasuk diskriminasi,
kekerasan, dan objektifikasi seksual terhadap perempuan (Code, 2000 :346 ).
Sifat misogini tokoh Pria 2 terlihat dari tindakan kekerasan yang ia lakukan
pada Perempuan muda. Juga melalui perkataan Perempuan muda sebagai
berikut :

[ZNDbLBBRNTESTeD X, £ LT, HIZ LORBATZE LA THEZ

TWT, BRHFNTEDPDNOBEEL L) LZ2OXoNTERERL TWEAR
B J

(Kirino, 1998: 33)

"Laki-laki itu membenci perempuan. Sama seperti ayahku yang hidup dengan
kebencian, karena membenci perempuan dia selalu mencari kesempatan untuk
balas dendam...”

Pada kutipan di atas terlihat bahwa sifat misogini tokoh Pria 2
digambarkan menggunakan teknik dramatik melalui teknik reaksi tokoh lain
yaitu tokoh Perempuan muda. Menurut tokoh Perempuan muda tokoh Pria 2
merupakan seorang yang membenci perempuan. Sehingga tokoh Pria 2 selalu
mencari kesempatan untuk membalas dendam atau menyakiti perempuan.
Orang yang membenci perempuan ini biasanya juga disebut orang yang

memiliki sifat misogini.

c. Brutal
Brutal berupa perilaku kurang ajar, tidak sopan, kasar, atau biadab

(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Sifat brutal yang dimiliki


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

44

oleh tokoh Pria 2 dapat terlihat pada cara dia memperlakukan Perempuan muda
seperti yang terdapat pada kutipan penggambaran pembunuhan di halaman 41.
Bagaimana tokoh ini secara tega membenturkan kepala Perempuan muda ke
dinding lalu memperkosa dan mencekiknya hingga tewas. Sifat brutal yang
ditunjukkan melalui tindakan tokoh pria 2 ini menunjukkan bahwa pengarang
menggunakan teknik dramatik berupa teknik tingkah laku untuk melukiskan

sifat tokoh.

3.1.1.2 Tokoh Tambahan
Tokoh tambahan atau peripheral character merupakan tokoh yang
dihadirkan untuk melengkapi cerita dan tidak mempunyai peran besar terhadap
perkembangan cerita. Menilik dari pengertian tersebut, tokoh tambahan dalam
cerpen Diddo Gaaru yaitu Pelanggan tanpa nama Kazumi, Pria bertato, Paman
yakuza, Keluarga Perempuan muda, dan Kritikus fashion. Berikut penjabaran
mengenai kelima tokoh tersebut,
1. Prial
Pria tanpa nama yang bersama Kazumi merupakan pelanggan pria yang
bersama Kazumi saat cerita ini dikisahkan. Kemunculan tokoh ini dapat dilihat

pada kutipan dibawah ini,

(HAT, Fix 3o T BWRET S L)

BINFETLAZE S, FEEEE DO ICH 2RI Uiz, WENMBERN, EiEo7

BOFERHT IO Lo &N Tmo7-, HTHEL > TWARWVWEDD, ZEiTH

JES TEY, o | EMAED X%, KEMICH T CHEEE I MTEE L,
(Kirino, 1998: 11)

"kau, terkadang menampilkan ekspresi wajah yang sangat tidak menyenangkan."
pria itu mengeluh dengan suara rendah, dan bangun dengan suasana hati yang
buruk. entah sengaja atau tidak sengaja, tangan pria yang sedang berputar itu
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mengenai dan menampar pipi kazumi. meskipun tidak memiliki kekuatan, namun
telapak tangannya tebal dan berat. "Sakit!" kazumi berteriak, dan refleks
menggerakkan kedua tangannya untuk menutupi wajah.

Kutipan di atas adalah perkataan tokoh Pria yang bersama Kazumi ketika
ia merasa terganggu dengan ekspresi Kazumi yang saat ia mencium bau busuk.
Tokoh ini diceritakan berada bersama Kazumi di kamar love hotelsaat cerita ini
dikisahkan, karena saat itu sedang menjadi pelanggan Kazumi. Meskipun
begitu keberadaan tokoh ini tidak terlalu berpengaruh terhadap jalan cerita.
Tokoh ini pun hanya muncul di bagian awal dan akhir cerita. Sehingga ia dapat
dikategorikan sebagai tokoh tambahan. Dan tokoh ini digambarkan memiliki

penokohan sebagai berikut:

a. Sadis
Sadis berarti tidak mengenal belas kasihan, kejam, buas, ganas, atau kasar
(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Sifat sadis tokoh Pria 2

terlihat pada tatapan matanya yang dituliskan sebagai berikut :

BT Tz, 20 BIZIEAO—BRIZT, BENREANRENSDE
HAIORIFRZ D, BERLWH T U —< B TWEENR, AlTE I AWM
R R T

(Kirino, 1998: 11)

Pria itu mengalihkan pandangannya tanpa meminta maaf. Mata kazumi
menangkap rona kesadisan muncul pada mata pria itu walau hanya sekilas. Pria
pekerja kantoran yang pendiam itu, tiba-tiba tampak berubah menjadi orang yang
berbeda.

Pada kutipan diatas digambarkan bahwa rona kesadisan muncul melalui

sorot mata pria tersebut melalui apa yang dirasakan oleh Kazumi. Selain itu

tokoh ini juga sempat menampar pipi Kazumi seperti yang tampak pada
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kutipan pembuktian tokoh tambahan tokoh ini. Hal ini semakin menunjukkan
bahwa tokoh Pria yang bersama Kazumi memiliki sifat sadis. Sifat sadis yang
ditunjukkan melalui deskripsi perasaan Kazumi dan tindakan tokoh yang
menampar Kazumi menunjukkan bahwa sifat sadis pada tokoh ini digambarkan
dengan teknik dramatik berupa teknik pikiran dan perasaan serta teknik tingkah

laku.

b. Pemarah
Pemarah memiliki arti lekas atau mudah marah (https://kbbi.kemdikbud.go.id
diakses 29/06/2020) Selain Sadis tokoh ini juga digambarkan pemarah, seperti

yang terlihat pada kutipan berikut :

MR CATEL)
W AT HMREE OB RIRY KD, HEEEBREDO ANV R L -T2 RIETH
AIwRB-To, KW, B AI T EMHTZ, FEonsd EBo7-, 7205,
BREIIAIOEZERT, BoB-TtEE LI T 572,

(Kirino, 1998: 12-13)

"apa yang kamu lihat?!"

Merasakan tatapan dingin di punggungnya, pria itu melihat ke belakang, dan

menatap kazumi dengan ekspresi wajah mencemooh bercampur dengan perasaan

terhina. Secara spontan kazumi mengerutkan tubuhnya. Dia mengira akan dipukul
lagi. Namun, melihat rasa takut kazumi pria itu hanya melihat dengan wajah
bangga.

Kejadian pada kutipan di atas terjadi saat tokoh ini akan masuk ke dalam
kamar mandi dan merasa tersinggung karena merasa ditatap oleh Kazumi.
Sesaat sebelum membentak Kazumi karena memandangi punggungnya ia juga
menampar Kazumi karena tersinggung karena bau busuk yang diungkapkan

oleh Kazumi. Hal ini menunjukkan bahwa pengarang melukisan sifat tokoh

dengan teknik dramatik berupa reaksi tokoh. Karena tokoh Pria 2 membentak
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dan menampar Kazumi sebagai reaksi terhadap sikap tokoh Kazumi kepada
tokoh Pria 2.
Sifat pemarah dan sadis yang dimiliki tokoh Pria yang bersama Kazumi ini

menunjukkan bahwa ia berperan sebagai tokoh antagonis.

2. Priamuda

Tokoh Pria muda merupakan pelanggan pria bertato yang muncul pada ingatan
Kazumi. la merupakan seorang pria yang menggunakan jasa Kazumi pada
tahun awal Kazumi bekerja sebagai pekerja seks. Kemunculan tokoh ini dapat
dilihat pada kutipan berikut :

BRo THWTWEAT X, —ADEDZ L BVHL Tz, TEREIRDIE
MY OE, —FLESHIOZ &2, BAOHEZE L TWe b, IREZHNT AW F
IZFFbiv, RTNVMC AT, HIRORI EEEHZ ) REBENS —H LG ED
BTV =< EEEATEDTEN, BT L FOERITIT - mHANEN L Tho
oo i,

(Kirino, 1998: 21)
Kazumi yang mendengarkan dalam diam teringat akan seorang pelanggannya.
Kala itu dia baru saja memulai menjadi prostitusi, hampir satu tahun yang lalu.
Ketika itu dia sedang menyusuri jalan Shibunya, saat seorang pria muda yang
mengenakan kacamata memanggilnya, dan menuntunnya memasuki sebuah hotel.
Dari sikapnya yang tampak serius dan pakaiannya yang bagus dia sempat berfikir
bahwa pria itu adalah seorang pegawai sebuah perusahaan besar, tapi saat pria itu
menanggalkan pakaiannya ada sebuah tato pada punggungnya.....

Seperti yang terlihat pada kutipan di atas Pria muda ini merupakan tokoh
tambahan yang hadir untuk melengkapi cerita. la hanya dihadirkan pada
ingatan Kazumi dan juga hanya terlibat pada satu peristiwa dalam cerita.
Melihat keterlibatanya dalam cerita tokoh ini memiliki peran protagonis karena
berbeda dari pelanggan Kazumi yang diceritakan sebelumnya, tokoh ini tidak

bersikap kasar maupun menunjukkan sikap yang membuat pembaca tidak
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menyukainya. Adapun penokohan yang memperkuat peran protagonis pada

tokoh ini adalah sifatnya yang adil.

a. Adil

Adil  dapat  berarti  sepatutnya atau tidak  sewenang-wenang
(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 29/06/2020). Sifat adil Pria bertato ini
dilukiskan secara dramatik menggunakan teknik tingkah laku seperti terlihat
pada kutipan berikut :

TNBDNPo>TNLDN, BiFRH_XKE P2 RELRNE 2L TwizL, X

THRIDDRVIRY & Lkt 72, am. PO < TED 2o 7, A% 7T

TEERS BT TWEBGEFICZ L 5 & IBloho e b BoTembiZolz, L

U<, BEIAAIC=ZHAD L oS LERIEATLEH TV -T2,
(Kirino, 1998: 22)

Mungkin karena menyadari hal itu, pria itu sebisa mungkin berusaha tidak

menunjukkan  punggungnya dan Kazumi pun berpura-pura tidak

memperhatikannya. Tentu saja di dalam hati, dia merasakan takut yang amat
sangat. Karena berpikir dia terperangkap dengan pria jahat, dia berhati-hati dan
menghindari menatap tubuh pria itu. Entah bagaimana, tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan, pria itu membayar 30 ribu dan dengan cepat mendahului

Kazumi meninggalkan hotel.

Pada kutipan di atas sifat adil Pria bertato terlihat pada sikapnya yang
bertindak sepatutnya dan tidak sewenang-wenang pada Kazumi. Meskipun
memakai jasa seorang pekerja seks bukanlah tindakkan yang dibenarkan dalam
norma masyarakat, namun setidaknya Pria bertato ini tidak melakukan hal-hal
yang menyakiti pekerja seks yang ia sewa.

3. Paman yakuza
Tokoh paman yakuza merupakan tokoh tambahan dalam cerpen Diddo Gaaru.

Tokoh ini muncul melalui penuturan Perempuan muda mengenai masa lalunya.

la digambarkan sebagai tokoh yang baik dan bahkan sempat memberi
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pekerjaan pada Perempuan muda saat Perempuan muda tidak melanjutkan
sekolahnya ke jenjang sma. Penghadiran tokoh ini dapat dilihat pada kutipan

berikut :

(B LICbEEB RN S 7= ATE L, BRI R o727 £ FomEm
DEST2XY 7 FNRNT, TOEB> SANT TS BFITHEHMTIZZ2-> T NTD,
BEZ, TN UCRKBIZRD LB EINLTE, T, 2OV 7 FOMmY G0N0
HicE B Z Lok, B ORZEOESE, Y/ VDI, T
DABATFHFIZU Y TR TADIZ, HBTELIZELL T, HARLDOIZTFEH
ThRENSH>TE, ZTOWRHIEEI LXK, HToLOZELEEBEZXZ TN TADNRES
T, THE, 209, Y I/HDOB->IADOHED LFEHNTHITH o7 5 LK
L7ce BoSAZHH L LR CFEEHDENNT, ZTOWRMPFHLTLEL TS
EIWIEERATE X, BH. ZOBoIALIBLORFEA LR LA > TE- T,
BUIBEL LI oD, 2F VD, BIZTERDP I LEEZOHI-LICZLTD
RLA, BlTrZ-oZLTEITAD-STKL, BEL L)

(Kirino, 1998: 22)

"Aku juga memiliki masa yang penuh perenungan. Meskipun aku tidak menjalani
masa sma, waktu itu aku berkenalan dengan seorang yakuza, dia adalah pria tua
yang yang sangat ramah ketika dimintai saran. Dia memberi nasehat seperti, kau
tidak bolen melakukan itu dalam situasi yang seperti itu. Jadi aku memutuskan
untuk bekerja pada perusahaan yakuza kenalanku itu. Sebuah kantor pengiriman
handuk basah. Meskipun paman yakuza itu menjual sabu-sabu pada anak-anak,
tapi dia baik padaku dan dia mengatakan hal seperti bahwa dia akan terus
menggenggam tanganku. Saat itu aku sangat gembira. Tahu bahwa ada yang
peduli padaku. Tapi tidak lama setelah itu, aku kecewa setelah mendengar kisah
paman yakuza itu. Kisah tentang paman yang mempunyai seorang anak
perempuan seusiaku, karena anak perempuannya kabur dari rumah dia jadi
khawatir. Aku berpikir, Oh jadi paman ini sama dengan ayahku dan aku tiba-tiba
merasa seperti orang bodoh. Kami seperti sedang memerankan ayah dan anak.
Bodoh sekali."”

Kemunculan tokoh paman yakuza, hanya ditemukan pada kutipan di atas.
Dan tokoh Paman yakuza pun tidak terlibat dalam peristiwa penting dalam
cerita. Sehingga penulis mengkategorikan tokoh ini sebagai tokoh tambahan.
Sedangkan penokohan dari tokoh Paman yakuza akan dijabarkan sebagal
berikut :

a. Ramah

Sifat ramah yang dimilikki terlihat melalui kutipan berikut:



50

fole LIS HIm A RRNH > T ATE R, @BIT R o721 & 2 O
DESTY 7 FRNT, Z2DB->SANT T BHITHREBEFIZR > T L7
O)O o o o J

(Kirino, 1998: 22)

"Aku juga memiliki masa yang penuh perenungan. Meskipun aku tidak menjalani
masa sma, waktu itu aku berkenalan dengan seorang yakuza, dia adalah pria tua
yang yang sangat ramah ketika dimintai saran....”

Melalui kutipan di atas sifat ramah yang dimiliki tokoh Paman yakuza
digambarkan menggunakan teknik dramatik melalui teknik reaksi tokoh lain
yaitu tokoh Perempuan muda. Keramahan paman yakuza ini dituturkan sendiri
oleh tokoh Perempuan muda dengan kata [Z®i5-> & A9 2 < BLEIHHEM T
272> C< 7=o ) . Kata tersebut memiliki arti “paman itu sangat ramah

ketika dimintai saran”. Hal tersebut menunjukkan bahwa menurut tokoh

Perempuan muda tokoh Paman yakuza memiliki sifat yang ramah.

b. Perhatian

Dengan bersikap ramah, mau memberi nasehat, dan bahkan memberi pekerjaan
yang tidak membahayakan pada Perempuan muda merupakan sebuah bentuk
perhatian yang diperlihatkan oleh paman yakuza pada Perempuan muda. Selain
itu pada kutipan pada sifat ramah yang dimiliki tokoh Paman yakuza di atas
dikatakan bahwa anak perempuan paman ini lari dari rumah. Karena itu paman
ini mencurahkan perhatiannya kepada Perempuan muda sebagai bentuk rasa

bersalahnya pada anaknya sendiri.

Dua sifat Paman yakuza di atas menunjukkan bahwa tokoh Paman yakuza
dalam cerpen ini dapat dikategorikan sebagai tokoh protagonis. Dan dua sifat

tersebut dilukiskan menggunakan teknik dramatik melalui teknik reaksi tokoh
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lain. Karena dua sifat tokoh ini diperlihatkan melalui reaksi Perempuan muda

yang berupa pendapatnya mengenai tokoh Paman yakuza.

4. Keluarga Perempuan muda

Tokoh keluarga Perempuan muda ini terdiri dari tokoh ayah, ibu, serta kakak
perempuan dari Perempuan muda. Ketiga tokoh ini muncul saat Perempuan
muda bercerita mengenai alasan mengapa ia menjadi seorang pekerja seks.
Saat bercerita mengenai alasannya tersebut ia menyebutkan bahwa ia berasal
dari keluarga yang berantakan. Ibunya meninggalkan rumah saat ia masih SD,
hal ini membuatnya tinggal di rumah dengan ayah dan kakak perempuannya.

Perkataannya itu dapat dilihat pada kutipan berikut :

(B2 LS, INFEROBHCRBINAER L b TRBlEBRZbRAL ZATE
HLTCE7zoh, BENRWRI o TrbT ol ) bLORBUIRBIOEDIX-
ME- T, HBOARE  HOIEEL, HOFIREST, HIVRVATENL ESTE
STV ERATEITE, HBUVDIETHoEEVHITTEDL LTV, ZDA,
B LA T CTEX TVAALTE > TENRONTE=0F. TZOMRN e, Bhiboh
TR FH L LT CIEZEZH T Tobo oL, S LELOHF TIERBlANE
SCICABTTHEATWEND, FIZRADNWL 2hotz, T21217< & 2/
WP B IV TE T, 72 h ., RBIDMEED IR - TR D EITITSIMNTERNTAT
STHRIZWENWEIZLT, HHICZZFVIRAHD, RaT = Eol=nb Y
OMHBTHOANTEATE R, 2095, 2O B HEER o T, WO &5
BED THARTREIZEL LTRED, HEl&E0olch, vIRo2h LT, £
DHES LTS EZORN—FR L7272, HATIEL? ]

(Kirino, 1998: 24-25)

"Karena pada waktu aku sd ibuku menghilang, bersama ayah dan kakak
perempuanku, kami bertiga tinggal bersama. Karena ibu tidak ada, ayah dirumah
hanya untuk mengatai ibu. Pelacur itu lah, Jalang itu lah, si idiot itu lah. Karena
ibu tidak ada jadi aku pikir tidak apa-apa, tapi lelaki itu terus saja mengatakan hal
itu sepanjang hari. Saat smp aku baru menyadari bahwa pria itu hanya hidup
dengan kebencian. Setelah keluar dari smp kakak perempuanku langsung pergi
meninggalkan rumah, karena membenci ayah, di dalam hatiku sudah sejak lama
aku ingin meninggalkan ayah, rumah menjadi tempat yang menyiksa. Tapi karena
tidak punya tempat yang dituju aku hanya bisa tinggal. Karena itu, setiap ayah
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pulang kerja aku selalu keluar untuk bermain, menjauh dari rumah dan pulang
tengah malam. Karena itu adalah apartemen yang kumal, aku bisa masuk lewat
manapun. Seiring berjalannya waktu, rasanya malas untuk pulang jadi aku dan
teman bermainku menyewa kamar untuk tinggal bersama. Mengutil, menjual diri,
kami sangat tidak karuan namun saat saat seperti itu adalah saat yang paling
menyenangkan. Kalau kamu?"

Pada kutipan tersebut dijelaskan bahwa tokoh Perempuan muda pergi dari
apartemen tempat tinggalnya karena membenci sifat ayahnya. Karena para
tokoh ini hanya muncul dalam peristiwva yang ada dalam ingatan tokoh
Perempuan muda maka para tokoh ini termasuk tokoh tambahan. Sedangkan
peran yang dimiliki tokoh ini adalah peran antagonis. Hal ini karena sebagai
anggota keluarga dari tokoh Perempuan muda di masa kecil mereka tidak

berusaha menciptakan lingkungan yang baik bagi tokoh Perempuan muda.

Adapaun penjelasan mengenai penokohan ketiga tokoh ini akan dijelaskan

sebagai berikut:

a. Tidak bertanggung jawab

Sifat tidak bertanggung jawab dimiliki oleh tokoh ibu karena tokoh ini
meninggalkan keluarganya begitu saja, termasuk kedua anaknya yang masih
duduk di bangku sekolah dasar. Sifat tokoh ibu ini digambarkan secara
dramatik menggunakan teknik tingkah laku. Sifat tokoh ibu terlihat dari
tindakan tokoh ibu yang meninggalkan keluarganya. Tindakan tokoh lbu ini
terlihat pada perkataan tokoh Perempuan muda yang berbunyi [/ o2 R
BN LH2->CJ yang berarti “waktu aku sd ibuku menghilang”. Melalui

perkataan tersebut pembaca dapat mengetahui bahwa tokoh ibu menghilang
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dan meninggalkan keluarganya tanpa alasan yang diketahui pasti. Sehingga
tokoh ibu dapat dikatakan memiliki sifat tidak bertanggung jawab.

b. Misogini

Sikap tokoh ayah yang mengumpat kepergian tokoh ibu setiap hari merupakan
salah satu wujud dari sifat misogini tokoh ayah. Karena umpatan terhadap
tokoh ibu tersebut merupakan bentuk dari kekerasan secara verbal. Sifat
misogini tokoh ayah juga ditunjukkan dengan pendapat Perempuan muda yang

menyamakan sifat tokoh pria 2 dengan tokoh ayah pada kutipan,

[Z VO b NN TEosTmD L, LT, HTELORBAT- LA TES
TWT, BB TENS WO LEEL LS L Z0E o TEBLTWEATR
Fo ol ]

(Kirino, 1998: 33)

"Laki-laki itu membenci perempuan. Sama seperti ayahku yang hidup dengan
kebencian, karena membenci perempuan dia selalu mencari kesempatan untuk
balas dendam...”

Pada kutipan di atas sifat misoginis tokoh ayah ditunjukkan dengan teknik
dramatik melalui teknik reaksi tokoh lain yang berupa pendapat Perempuan
muda terhadap sikap tokoh ayah.

c. Abai

Abai berarti tidak memedulikan (tidak mengerjakan baik-baik, tidak
mementingkan, dan sebagainya) (https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses
29/06/2020). Sifat abai dimiliki oleh tokoh kakak perempuan. Sifat abai tokoh
kakak perempuan ini dilukiskan secara dramatik menggunakan teknik tingkah

laku. Pelukisan sifat tokoh tersebut terlihat dari tindakan tokoh kakak


https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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perempuan yang pergi meninggalkan apartemen ayahnya tanpa mengajak

Perempuan muda. Padahal sebagai kakak dia mempunyai tanggung jawab atas

adiknya juga. Tindakannya ini menunjukkan dia abai atau tidak peduli dengan

nasib adiknya sendiri.

5. Kiritikus fashion

Tokoh kritikus fashion adalah seorang pria tua pelanggan tokoh Perempuan

muda. Tokoh ini diceritakan sebagai seorang pria tua yang gemuk dan menurut

perkiraan Perempuan muda usia pria ini mendekati 60 tahun. Berikut adalah

kutipan kemunculan tokoh ini :
...... ZDORITHG CIREGFERE L PBEDTE2TDHT 7T Tho2E RN LT
Ve BIIATIELTE, OEVWZE LAWTERRSIEY TR FENLHIZ L
EHOAEY LThDR, b9 ZAKRELHFOHERETAD, 1A LITHZ &R
STE, BWEWRDTEST2D, ZoTENDIIFoTEAE LD, [ZL_—
2 =N LTE o B EmoTel o T, —HARICHNE, bORTALVERE, Z
AIRBTL & —FEITWND DD,

(Kirino, 1998: 28-29)

.......... Tamuku saat itu adalah seorang pria tua mengerikan dan gemuk yang
mengatakan dirinya sebagai kritikus fashion. Usianya mendekati 60 tahun, dan
dia pun sebenarnya tidak melakukan suatu hal yang buruk, hanya saja sifatnya
yang suka pamer dan pelit membuatku muak dibuatnya. Sebenarnya aku tidak
ingin menemani pria tua seperti ini lagi. Aku merasa depresi. Bahkan dia berkata,

"Sebaiknya kita berpisah di lift". Dia akan merasa dipermalukan segera setelah
melangkah keluar. Itu karena ia bersama orang sepertiku.

Sama seperti dua pria pelanggan Kazumi sebelumnya tokoh ini merupakan
tokoh tambahan yang dihadirkan untuk melengkapi isi cerita. Penokohan tokoh
ini sendiri dilukiskan sebagai orang yang suka pamer dan pelit. Berikut
penjelasan mengenai hal tersebut:

a. Suka pamer dan pelit
Tokoh Kiritikus fashion digambarkan memiliki sifat suka pamer dan pelit

melalui pendapat Perempuan muda dengan kata IR~ iXv < K477 yang



55

berarti suka pamer dan pelit. Sifat Kritikus fashion yang digambarkan melalui
pendapat Perempuan muda ini menunjukkan bahwa sifat yang dimiliki tokoh

ini dilukiskan menggunakan teknik dramatik berupa teknik reaksi tokoh lain.

3.1.2 Alur

Cerpen Diddo Gaaru memiliki alur campuran karena diawal cerita alur yang
digunakan adalah alur maju namun di pertengahan cerita terdapat alur sorot-balik
atau flash-back. Sorot balik ini seperti kenangan Kazumi mengenai pelanggan
prianya yang bertato, dan kenangan tokoh Perempuan muda mengenai keluarga,
tokoh paman yakuza, juga pembunuhan yang dialaminya. Tahap alur pengisahan
cerita dalam cerpen sendiri, adalah sebagai berikut :
3.1.2.1 Tahap awal
Tahap awal atau tahap pengenalan adalah tahap yang berisi informasi penting
yang berhubungan dengan cerita yang akan terjadi pada tahap-tahap selanjutnya
(Nurgiyantoro, 2002 :144). Berdasarkan pengertian tersebut tahap awal cerpen
Diddo Gaaru dimulai dengan mengenalkan tokoh Kazumi dan tokoh Perempuan
muda yang merupakan tokoh penting dalam cerpen. Tahap ini terlihat pada

kutipan-kutipan berikut :

VISR Lo BV RERR, AT IZERAY S TR OREICH LIES L
F T o ThEWERE, ZDIZEBWA I XA DB Z T,
(Kirino, 1998: 11)

Bau itu melewati ujung hidung Kazumi, seperti di saat dia dipaksa untuk berbaring
dengan wajah menyamping atau saat dia mendongakkan wajahnya ke atas karena
sulit bernafas akibat tertindih oleh berat badan pria itu.

BOWLWEE BN TEENBIIIH ST, D XAITENRATLER A EE R



56

T TARRAL—LIZASTIT L2 AT - LlAREIT -, AZR N, TOUEE

W BDOD ENTZZ LITBO L v otz, T LT, WOBDX I, HFZRW

CEATEENOEEL Lo TED ZEARKICOD OWEEREEZE L TND I LY,
(Kirino, 1998: 13)

sekali lagi emosi yang kuat bekecamuk namun tidak ditampakkan oleh wajahnya,
Kazumi terus memandangi bagian punggung pria yang mengendur itu hingga pria
itu masuk ke kamar mandi. Menjijikkan. Dia tanpa sadar mencemooh pria itu. Lalu,
seperti biasa, dia merasa terhina telah melukai dirinya sendiri dengan tidur bersama
pria yang hina dan membosankan hanya karena uang.

HONFLANZROHZ S & L7eb k9 E20hH, £5 Ty biEAZKE UKD
EOICHBENBICHERE o lc RN LTz, IRCTTHLANE R > MZE L2 R
E, EE LT TCHREEZRRBEIL, Oo &/hS72iG%s Eifz, SEOAD OICH
WP S>TWNT, ZHHZRTNLDIIKDNTENhbTE ST,

(Kirino, 1998: 15)

tepat saat ia mencoba mengambil dompet tipis itu, ia merasa ruangan itu tiba-tiba
menjadi redup seolah-olah waktu itu ia merasa benar-benar pusing. karena merasa
bingung Kazumi mengembalikan dompet itu ke saku dan mendongak melihat
sekeliling kamar, lalu menjerit kecil. seorang perempuan muda sedang berdiri di
pintu masuk kamar, dan ia sadar karena perempuan itu memandang ke arahnya.

Ketiga kutipan di atas dinukil dari tiga halaman berbeda, namun masih

tercakup dalam tahap awal cerpen. Tahap awal dari cerpen ini dimulai dengan

mengenalkan tokoh Kazumi berikut dengan pekerjaan yang dilakukannya. Lalu

dilanjutkan dengan diperkenalkannya permasalahan yang dialami oleh Kazumi

sebagai pekerja seks. Dan di akhiri dengan pengenalan tokoh Perempuan muda

yang akan membawa pembaca pada inti cerita. Dipilihnya bagian ini sebagai

tahap awal cerita karena bagian cerita tersebut memuat informasi yang penting

bagi pembaca. Seperti dua tokoh utama dalam cerita serta pekerjaan mereka.

Tahap awal ini menggunakan alur maju karena peristiwa diceritakan secara runtut

dari deskripsi mengenai situasi tokoh  Kazumi hingga munculnya tokoh

Perempuan muda.
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3.1.2.2 Tahap tengah

Tahap tengah atau tahap pertikaian merupakan tahap dimana pertentangan atau
konflik yang diperlihatkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat
dan mencapai puncak ketegangan (Nurgiyantoro, 2002:145). Tahap tengah pada
cerpen Diddo Gaaru dimulai saat tokoh Perempuan muda menolak secara halus
perintah tokoh Kazumi untuk keluar dari kamar yang di sewa Kazumi. Penolakan
ini ia lakukan dengan mengubah topik pembicaraan hingga mengajak Kazumi
mengobrol. Dan melalui obrolan antara Perempuan muda dengan Kazumi inilah
flash-back mengenai masa lalu tokoh Perempuan muda dan tokoh Kazumi
diceritakan. Salah satu bentuk dari flash-back ini adalah kejadian pembunuhan
yang dialami oleh tokoh Perempuan muda. Pembunuhan ini juga sekaligus
menjadi puncak konflik dalam cerpen ini. Berikut adalah serangkaian kutipan

mengenai flash-back yang terjadi pada tahap tengah cerpen ini:

o THWTWEA AT, —ADEDOZ EE# BN L TWe, BEEZMGDTE
MO O, —FESATOZ L72, BROHEEZRL T\ b, IREBEZHIT A WS
WZHbIL, AT NVICA-TZ, FIBORIEEE B ) REBEND —F EEEED
YTV =< EEEATEOEN, BRI EBOBFFICF—mANENRL TH -T2,
Fht, ETWEST T ML ENRERE LTV D g (i iE -
7o TOEFERTEL, FOTRTHRANTLENE DL,

(Kirino, 1998: 21)

Kazumi yang mendengarkan dalam diam teringat akan seorang pelanggannya. Kala
itu dia baru saja memulai menjadi prostitusi, hampir satu tahun yang lalu. Ketika
itu dia sedang menyusuri jalan Shibunya, saat seorang pria muda yang mengenakan
kacamata memanggilnya, dan menuntunnya memasuki sebuah hotel. Dari sikapnya
yang tampak serius dan pakaiannya yang bagus dia sempat berfikir bahwa pria itu
adalah seorang pegawai sebuah perusahaan besar, tapi saat pria itu menanggalkan
pakaiannya ada sebuah tato pada punggungnya. Itu hanya sebuah gambar yang
memudar, suatu hal dengan jelas ditinggalkan saat belum selesai. Setelah melihat
punggung itu, dia merasa mengetahui semua hal mengenai pria itu.
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(7= LOFE, BWT L] Z2ABOAZMWE, REAOARZEBSTZAAND,
H=DORL KD RNSRAWVABRTT 50D %, A THEZ LR > THEO 72,

(o7 LICHEBE B RIFN D - T ATE X, ST RN -T2 & £ D
DESTZXY 7 IFNRNT, Z20OB>SART TSHEIFITHBEMEFICR>TINZD,

(Kirino, 1998: 26)

"Dengarkan perkataanku" Kata perempuan itu sekali lagi. Kazumi tampak
ketakutan melihat gelembung kecil seperti yang ditiupkan oleh kepiting keluar dari
sudur bibir yang diolesi oleh lipstik berwarna magenta itu. "Aku juga memiliki
masa yang penuh perenungan. Meskipun aku tidak menjalani masa sma, waktu itu
aku berkenalan dengan seorang yakuza, dia adalah pria tua yang sangat ramah
ketika dimintai saran....”

ERICASTZHE, HZLIEHEVOBO SR> LTk, HobLOEBLR
XEBART IV, HBIELIEZARTTRT IV, Bon LTAZRLEREDL, B
ITNELomY ATk, WERavEonz, TZoER! ] > TRIEBELR
T, HEELIERNY FOME TT 2TRA T T, TZDEMMIFED CRETEHAZ T -
Yl

LI AI OEHR T TWDERy ROMOEAREZRRS LTz, BZED L, 5z
== RREY DEERD L ~NZATHWD LR AT, P AIEFBTEBT LM
Ay
TEYLTNERYEDLD L
[ 2V TN ST-D X, HT-LABZEWR L)1, FLT, HZLD
RPATZ KM LAIZT TEZTNT, BRBRWNEND NSO HEEL L H 20X
ST EEL WA X, 2L L R_R—Z—DH T, ZWVODIF ) B
S TCEBITHIYRLEEZBEIZ LD, BIFOSEE T TR T-ATE L
[F &0, TARIEBBRRVE 2RV
(7208, Z0WOOHBEUSZE I RATEL, HATICL T U 0 8EN D D H
72N E, oF D, NERRE, TFomiRE, BT LASLSELEIHND L.
FUDIEHE LA LD E, BED, |
T4 A N7 ? )
(oL, AERLESTZATR)

(Kirino, 1998: 32-33)

"Saat masuk ke dalam kamar, aku merasa kecewa dengan hal yang sedikit
menyedihkan ini. Perempuan pekerja seks itu di bawa ke hotel mahal. Dan aku
dibawa ke love hotel ini. Wajahku terlihat masam karena kecewa, dan pria itu terus
memperhatikannya. Dia tiba-tiba memukulku. Dan berteriak "Dasar pelacur!" .
Aku terpental hingga ke tepi tempat tidur, lalu dia membenturkan kepalaku ke
dinding yang rusak dan berlubang di sebelah sana"

Perempuan itu menunjuk lubang di samping tempat tidur Kazumi. Terlihat dinding
yang dilapisi walpaper vinil kotor yang penyok. Kazumi mendengarkan dengan
penuh rasa takut.

"Kenapa dia tiba-tiba memukulmu?"

"Laki-laki itu membenci perempuan. Seperti aku yang membenci laki-laki. Sama
seperti ayahku yang hidup dengan kebencian, karena membenci perempuan dia
selalu mencari kesempatan untuk balas dendam. Karena di dalam lift aku secara
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terbuka mempermalukan seorang pelanggan karena lebih menyukai pria ini, dia
marah dengan pekerja seks yang berstatus sosial rendah."

"Tidak mungkin. Tidak ada hubungannya dengan hal itu kan?"

"Tapi, tampaknya memang itu alasannya. Sepertinya kamu juga mempunyai alasan
tersendiri memilih menjadi pekerja seks kan? Itu artinya kamu memasuki "Situasi
Perang" lho. Ketika aku bangkit dengan gemetar, pria itu memperkosa dan
mencekikku."

"Apakah dia seorang sadistis?"

"Lebih buruk lagi. Dia seorang pembunuh."

Kutipan di atas merupakan beberapa flash-backyang terjadi pada tahap
tengah cerpen ini. Puncak konflik yang berupa adegan pembunuhan terhadap
Perempuan muda juga dikisahkan menggunakan flash-back melalui penuturan
Perempuan muda sendiri. Pembunuhan Perempuan muda dipilih sebagai puncak
konflik pada cerpen ini karena merupakan peristiwa kekerasan paling parah yang
menimpa perempuan pekerja seks yaitu Perempuan muda. Peristiwa ini juga
terjadi setelah peristiwa-peristiwva kekerasan ringan yang menimpa Kazumi
berupa penamparan dan kekerasan verbal yang dilakukan oleh ayah Perempuan

muda diceritakan sebelumnya.

3.1.2.3 Tahap akhir

Tahap akhir atau tahap penyelesaian adalah tahap dimana konflik yang sudah
ditunjukkan sebelumnya mulai menunjukkan penyelesaian. Penyelesaian ini
kemudian dapat dibedakan menjadi penyelesaian terbuka dan tertutup. Pada
cerpen Diddo Gaaru tahap akhir cerita ditunjukkan dengan menghilangnya
Perempuan muda dari kamar tokoh Kazumi. Dan diakhiri dengan pilihan tokoh
Kazumi untuk mensetujui perpanjangan waktu yang diminta pelanggan pria yang

bersamaannya saat itu. Tahap akhir ini terlihat pada kutipan berikut :
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LIS LELENLENRD, AV DIZhsTzb Lholz, Xy NIZEEZTFAL
TWE A XAITEE LT LD ITIROBY Ui 1 —Xy b EIZEIETFHR S, i
ML ZbIbexy REkD BT, 208 EHE >0 >V —EREI7Z 72
W) LDFENERD , MNTE X DO BARESERDZ L 2BV L,
R, IBVIERL R THOROEPHRIZIRN Eidboo Tz, ...
PNRAN—LDOKENAIZIEE Y, ZEOBOEN LT,

[z, EELTHWVNAL]

B X INIFNT-F CTEZT,

(BEboA o T NDRHWWNE]

EHFEFT72, X IEFRy RICmiFiciiizbo7c, ZEFU X 9128 %E BT,
Badif s, BRAM RozQN Lz, i DIZBWROEN BT
e, EAXIFHEBELHAULR,

(Kirino, 1998: 34-35)

Perempuan itu berdiri dengan sempoyongan dan menghadap ke arah pintu masuk.
Kazumi yang duduk di tempat tidur merasa seperti tersengat aliran listrik dan jatuh
di atas karpet di atas lantai, lalu ia mendongak ke arah tempat tidur dengan rasa
takut. Dia berencana untuk menemui pria yang seminggu lalu ditemui oleh
perempuan itu untuk memastikan cerita perempuan itu, setelah itu dia akan
mengingat bau yang sejak tadi menyengat hidungnya. Tanpa menengok pun dia
bisa merasakan bahwa sosok perempuan itu sudah tidak ada lagi di kamar itu......
Suara kecil dari dalam kamar mandi tiba-tiba berhenti, dan terdengar suara
pelanggan prianya.

"Hei, apakah aku bisa memperpanjang?"

Kazumi menjawab dengan suara parau.

"Jika kamu membayar dengan uang yang sepadan, tidak apa-apa."”

Tidak ada jawaban. Kazumi berbaring di tempat tidur. Dia mendongak dan
menekuk jari-jarinya seperti perempuan itu. Bau busuk itu semakin kuat, dia tidak
bisa berbuat apa-apa karena itu adalah bau "Perang", Kazumi pun menutup
matanya dengan erat.

Pada kutipan di atas terlihat bahwa konflik pada cerita ini mencapai tahap
penyelesaian saat Perempuan muda berdiri denga sempoyongan menghadap pintu
lalu menghilang. Lalu cerita diakhiri dengan penggambaran perasaan Kazumi
setelah mensetujui perpanjangan waktu yang diajukan oleh pelanggan prianya.
Persetujuan dan penggambaran keadaan Kazumi ini menunjukkan bahwa cerita ini
termasuk cerita dengan penyelesaian terbuka. Karena pembaca tidak diberitahu
mengenai nasib yang akan dialami Kazumi bersama pelanggan prianya tersebut.

Apakah Kazumi akan mengalami nasib yang sama dengan Perempuan muda yang
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dibunuh oleh pelanggan prianya. Atau tokoh Kazumi akan bernasib lebih
beruntung dari tokoh Perempuan muda. Tahap akhir ini diceritakan menggunakan
alur maju karena pembaca dibawa pada waktu dimana cerita dikisahkan ditandai
dengan menghilangnya Perempuan muda. Dan dilanjutkan dengan pilihan Kazumi

untuk mensetujui perpanjangan waktu yang diajukan pelanggannya.

3.1.3 Latar
3.1.3.1 Latar Tempat
Ada beberapa tempat yang dapat dikategorikan sebagai latar tempat dalam
cerpen Diddo Gaaru, tempat-tempat tersebut diantaranya love hotel, jalan
Shibuya, perusahaan tempat Kazumi bekerja, dan Hotel berbintang lima.
Berikut adalah penjabaran mengenai hal tersebut,
1. Love hotel
Love hotel merupakan hotel yang menyewakan kamar bagi pasangan yang
bertujuan melakukan aktifitas seksual dan biasanya memperbolehkan tamunya
untuk menyewa kamar dalam hitungan jam. Di Jepang hotel jenis ini pada
mulanya dikenal dengan sebutan enshuku yang berarti "penginapan satu yen"
dan sudah ada sejak periode Showa (1926-89). Penggambaran love hotel pada
cerpen Diddo Gaaru dapat dilihat pada kutipan berikut :
BB OAEEZ T2, BANRNERULNTIZE K TS Ly, B X, 5
LIS L LERREBATLE ST, ... ZLTEDZEN, RFMmLT0R
ETTRTMTWDHESE, HFLOKFLOWEEZR L TS L) RENA L
MmHiIZolz,
(Kirino, 1998: 12)
Ekspresi wajah pria itu berubah. tampaknya dia merasa seperti diberitahu bahwa
dirinya berbau tidak enak. kazumi ingin menjelaskan, tetapi mulutnya
terdiam............ Terlebih lagi, karena muncul perasaan bahwa ia salah menilai pria

itu sebelumnya, sehingga ia berada di love hotel bersama pria yang sama sekali
tidak ia kenal.
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Pada kutipan di atas love hotel digambarkan sebagai tempat dimana tokoh
Kazumi dan pelanggan prianya menghabiskan malam dan mengalami
pertangkaran mengenai bau busuk yang dicium tokoh Kazumi. Selain itu love
hotel pada cerpen ini merupakan tempat dimana keseluruhan cerita terjadi,
karena sebagian isi cerita merupakan pendeskripsian mengenai situasi tokoh
Kazumi dan percakapannya dengan tokoh Perempuan muda. Dan pada love
hotel inilah tokoh Perempuan muda mengalami pembunuhan, seperti yang
tampak pada kutipan berikut :

EBRICASTERE, - LITSEVOBOH IR0 LT, Hobopiitk
XRBART IV, HIEUIXZARTTERT IV, e, WERYVESNT, [0k
Gl o TRELNT, HIZLIERY ROGETTSMRA TS T, £IDERIC
PEL CHETEAZ T > 72|
ZIEH A DIERNT T DH Ry ROBOBEARZIRS Lz, BEiED &, Hnl-E
== AR DEEND L ~ZATWND L HITR AT,

4 (Kirino, 1998: 32-33)

"Saat masuk ke dalam kamar, aku merasa kecewa dengan hal yang sedikit

menyedihkan ini. Perempuan pekerja seks itu di bawa ke hotel mahal. Dan aku

dibawa ke love hotel seperti ini......... Dia tiba-tiba memukulku. Dan berteriak

"Dasar pelacur!™. Aku terpental hingga ke tepi tempat tidur, lalu dia

membenturkan kepalaku ke dinding yang rusak dan berlubang di sebelah sana."

Perempuan itu menunjuk lubang di samping tempat tidur Kazumi. Terlihat
dinding yang dilapisi walpaper vinil kotor yang penyok.

Penunjukkan sebuah lubang di tembok oleh tokoh Perempuan muda seperti
yang tampak pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Kazumi dan
tokoh Perempuan muda berada di love hotel yang sama dengan lokasi

pembunuhan saat percakapan mereka berlangsung.

2. Jalan di Shibuya

Shibuya adalah sebuah distrik yang berada di kota Tokyo, Jepang. Pada cerpen
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ini sebuah jalan di Shibuya muncul dalam kenangan Kazumi sebagai tempat
dimana ia bertemu dengan pelanggan prianya yang bertato. Ini dapat dilihat
pada kutipan berikut :
BRo THW TR, —ADEDZ LB LT\, TERERDIIE
MY O, —HFEREIOZ L7, BEAOEEZRL T\ e b, REZETZHNT
DL, ATV AT, HTEORES EHEHZ 9 RN — L5 E¥ED
BTV =< EBATEDRER, IR EBOETIE—HANENR L Th o7,
5 (Kirino, 1998: 21)
Kazumi yang mendengarkan dalam diam teringat akan seorang pelanggannya.
Kala itu dia baru saja memulai menjadi prostitusi, hampir satu tahun yang lalu.
Ketika itu dia sedang menyusuri jalan Shibunya, saat seorang pria muda yang
mengenakan kacamata memanggilnya, dan menuntunnya memasuki sebuah hotel.
Dari sikapnya yang tampak serius dan pakaiannya yang bagus dia sempat berfikir

bahwa pria itu adalah seorang pegawai sebuah perusahaan besar, tapi saat pria itu
menanggalkan pakaiannya ada sebuah tato pada punggungnya.

Kutipan di atas merupakan cuplikan dari ingatan Kazumi ketika teringat
akan pelanggan prianya yang bertato di tahun awalnya menjadi seorang pekerja
seks. Pada kutipan tersebut dikatakan bahwa Kazumi bertemu dengan

pelanggannya itu saat ia sedang berjalan menyusuri jalan di Shibuya.

3. Perusahaan dimana Kazumi bekerja

Deskripsi perusahaan dimana Kazumi bekerja dalam cerpen ini masih
berkaitan dengan ingatan Kazumi akan pelanggan prianya yang bertato. Dalam
cerpen dikatakan bahwa tidak lama setelah menghabiskan malam bersama
Kazumi, pelanggan prianya tersebut muncul di kantor tempat Kazumi bekerja
sebagai Office Lady sebagai mitra bisnis perusahaan. Hal ini membuat Kazumi
panik dan berkali-kali melihat ke ruang resepsionis untuk melihat apakah pria
tersebut memberitahukan rahasia Kazumi yang bekerja sebagai pekerja seks di

malam hari ke perusahaan tempat Kazumi bekerja. Pendeskripsian tersebut
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terlihat pada kutipan berikut :

LI LT, Z20BRBEIEO—BE L TEMICBNZRITI S TRICT-< D
L7z, BHEL D L LA THXRIDEZ RS LTz, 7 LA OHBRARHIRE & < W
Th, Z2FLOTWTH, DAIDDOBDIERKRIZE WD Z LT T S Ebhrolz
LT, BRBFELET, VAIEFARLT, MELISEEDIZD ZH o7, 1275,
BRBGOZE#IHLEDL, BOLHDOANEDZ LEF > TRUUIXOW, Ehve
5 [V TiAewns, EbE X TV,

(Kirino, 1998: 22)

Tidak lama setelah itu, dia sangat terkejut saat pria itu muncul sebagai mitra bisnis
di perusahaan tempat ia bekerja. pria itu pun tampak terkejut dan memastikan
wajah Kazumi. Meskipun ia mengenakan setelan abu-abu yang sederhana, juga
menata rambutnya, pria itu tetap bisa segera sadar bahwa Kazumi adalah pelacur
malam itu. Sampai negosiasi bisnis itu selesai, Kazumi merasa khawatir dan
mengintip ruang resepsionisberkali-kali. Namun jika pria itu membeberkan hal
tentang dirinya, Kazumi juga tidak akan sungkan untuk menceritakan mengenai
tato itu, dengan begitu bukankah mereka akan seri?

Pada kutipan di atas penyebutan nama tempat Kazumi bekerja hanya
dengan kata [##l) yang berarti “perusahaan”. Namun karena perusahaan
tersebut merujuk pada tempat dimana Kazumi bekerja, maka perusahaan
tersebut dapat diartikan sebagai perusahaan tempat Kazumi bekerja.

4. Hotel mewah

Hotel mewah merupakan tempat dimana tokoh Perempuan muda bertemu
dengan tokoh Pria 2 yang menyebabkan tokoh Perempuan muda meninggal.
Penggambaran hotel ini seperti yang tampak pada kutipan berikut :

(Bl L&H, SV—HEIHOZ LA E, FIVWBEREAR LA,
ZIUIREOEBIB S LA T VO L _R—=F —DH 5720, EALXLEALT
XSO LWET v, HATZHFETRT DL R T THRT L ERRNE, 1FA
DT AHRTINOTWNID? EEOP> 2D, T EWART AL, ..
6 (Kirino, 1998: 28)
"Sekitar satu minggu yang lalu aku bertemu dengan laki-laki yang sangat tampan.
Aku bertemu dengannya di dalam lift hotel setelah aku menghabiskan malam
bersama seorang pelanggan. Hotel baru yang bersinar layaknya sebuah cermin.
Tidak seperti love hotel tempat dimana kamu biasa berbisnis. Mungkin seperti
hotel megah di tengah kota?Hotel bertingkat yang sangat keren dan mahal......"
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Pada kutipan di atas merupakan perkataan Perempuan muda saat ia
menceritakan pertemuaannya dengan seorang pria tampan yang nantinya
menjadi pembunuh Perempuan muda. Tempat bertemunya Perempuan muda
dengan pria yang menjadi pembunuhnya tersebut dikatakan sebagai =& o>
SZWW, T EmWATLE X yang dapat diartikan sebagai hotel bertingkat
yang sangat keren dan mahal. Perkataan tersebut yang membuktikan bahwa
hotel tempat bertemunya Perempuan muda dan pria yang membunuhnya dapat

digolongkan sebagai hotel yang mewah.

3.1.3.2. Latar waktu

Tidak seperti latar tempat yang disebutkan dengan jelas dalam cerita, latar waktu
dalam cerpen Diddo Gaaru tidak disebutkan secara jelas. Namun besar
kemungkinan waktu yang dapat dijadikan latar pada cerpen ini adalah waktu
malam hari. Hal ini karena saat cerita dikisahkan Kazumi yang menjadi tokoh
central dari cerita sedang menjalankan pekerjaannya sebagai pekerja seks, yang
mana pekerjaan ini biasanya berhubungan dengan dunia malam. Kemungkinan ini
juga didukung dengan pernyataan Kazumi yang mengatakan bahwa di siang hari
ia bekerja sebagai OL atau Office Lady di sebuah perusahaan, seperti yang tampak
pada kutipan berikut :
[, HBATZHLTYTLES? WOENLRL-TAD L]
(BN B 72D 2 |
ZIFENT=H LTz,
(75T, HELBBEIIMEFELTHAE b AL I AIFR LT ki L RBEICED
NTIEHES RN EHEOF 2 LT,

eyt )
L X, V—70il\Wi=y, 777 AWLEVEFRELEZD, #ITHLTEX 5L



66

EAIRWEERZ T £
[(~Z2, HELBZEINHIZE LI EHD L, ST LTRWTE)

(Kirino, 1998: 19)
"Hei, kau juga seorang pekerja seks bukan? Sejak kapan kau melakukannya?"
"Sejak tahun lalu ?"
Perempuan itu tampak terkejut.
"lItu karena pada siang hari aku berkerja." Kazumi menaikkan nada suaranya
sebagai bentuk protes dan tidak tahan dengan kemunculan perempuan yang
mencurigakan dan sejenis dengannya.
"Pekerjaan seperti apa?"
"OL (Office Lady). Seperti mengolah data, mengirim maupun menerima telepon
dan faks. Yah walau itu pekerjaan yang bisa dilakukan oleh siapapun.”
"Oh ya? Aku juga pernah melakukan pekerjaan seperti itu. Tapi aku tidak
melakukan apa-apa sekarang"

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa Kazumi pada siang hari bekerja
sebagai OL atau Office lady. Sehingga tidak mungkin Kazumi menjalani

profesinya sebagai pekerja seks pada siang hari.

3.1.3.3. Latar Sosial

Keadaan sosial yang menjadi latas sosial cerpen Diddo Gaaru adalah kondisi
masyarakat dengan status sosial rendah yang ditunjukkan oleh pekerjaan dua
tokoh utamanya yaitu sebagai pekerja seks. Cara dua tokoh utama ini dalam
melakukan pekerjaan mereka yang dengan berjalan menyusuri jalan di Shibuya
tanpa terikat dengan rumah brodil tertentu dikatakan sebagai bentuk prostitusi
paling rendah.? Keadaan ini juga terlihat dari love hotel tempat kedua tokoh
utama ini melakukan pelayanannya yang oleh tokoh Perempuan muda disebut

sebagai hotel kumuh, seperti pada kutipan di bawabh ini:

(IR Y ole, WObLDHTELESTEbEBRLIELEARIITETE, £
DRI E RS ERELLE -T2, DFED, ZOFEKL LTEALNRVER, —

’Reitman, Valerie. 2001. Japan’s Case of the Unlikely Streetwalker. https://www.latimes.com/archives/la-
xpm-2001-mar-19-mn-39753-story.html. (diakses 23 Februari 2020).


https://www.latimes.com/archives/la-xpm-2001-mar-19-mn-39753-story.html
https://www.latimes.com/archives/la-xpm-2001-mar-19-mn-39753-story.html
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ADBELTEZTWDENL, WOLOMHEBEANE 72 Throle, L6,
FOBENZHIZToAEL, T ftEadbin? BEEISARLI NG
2Ty ZNTR, Wb EosTESELHEDIHNT 7R T /MIEILTHELI
77

[F3h 22NV TL XD
(Kirino, 1998: 32)

"Mobilnya adalah Mercedes Benz. Biasanya aku akan merasa sangat senang jika
tahu bahwa dia adalah orang kaya, namun hari itu aku merasakan hal yang berbeda.
Dengan kata lain, aku tidak mengganggap pria itu sebagai pelanggan. Karena
biasanya seorang pria single tidak pernah sama sekali menghargaiku. Lalu, pria itu
berkata seperti ini, "Setelah ini apakah kamu mau menemaniku? aku akan
memberimu banyak uang".............. Jadi aku berkata iya, lalu ia membawaku ke
sebuah hotel kumuh di Shinjuku"

"Jangan katakan jika kau dibawa ke sini."

Selain masyarakat dengan status sosial rendah cerpen ini juga menunjukkan
situasi kota metropolitan di kota Tokyo dengan adanya love hotel dan
penggambaran pelanggan tokoh Kazumi dan tokoh Perempuan muda yang berasal
dari kalangan dengan status sosial yang berbeda dengan kedua tokoh ini. Seperti
pelanggan pria yang bertato dalam ingatan Kazumi yang ternyata seorang mitra
bisnis perusahaan tempat Kazumi bekerja dan pelanggan pembunuh Perempuan
muda yang sempat mengantar Perempuan muda dengan menggunakan mobil
Mercedez Benz. Ketimpangan status sosial yang diperlihatkan dalam cerpen ini

pada umumnya banyak ditemukan di kota-kota besar di kehidupan nyata.

3.2 Analisis Ketidakadilan Gender dalam Cerpen Diddo Gaaru

Ada beberapa peristiwa yang dapat dikategorikan sebagai ketidakadilan gender
dalam cerpen Diddo Gaaru. Ketidakadilan gender tersebut sebagian besar terjadi

dalam bentuk kekerasan yang dialami oleh para tokoh perempuan yang bekerja
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sebagai pekerja seks. Pengambaran peristiwa ini akan dijabarkan sebagai berikut :

3.2.1 Marginalisasi

Marginalisasi terhadap perempuan dapat diartikan segala upaya yang dilakukan
untuk membatasi perempuan adalah memperoleh hak yang sama dengan laki-laki.
Marginalisasi yang digambarkan dalam cerpen Diddo Gaaru berupa pemberian
pekerjaan sederhana pada tokoh Kazumi saat ia bekerja sebagai OL (Office Lady)
pada sebuah perusahaan yang dalam latar tempat disebut dengan perusahaan

tempat Kazumi bekerja . Marginalisasi tersebut terlihat pada kutipan berikut :

OL Xk, V=BV, 777 A LTEVEGFHELZD, #IcThTE5<
TEATRWMEETZT E iy
(Kirino, 1998: 19)

"OL (Office Lady). Seperti mengolah data, mengirim maupun menerima telepon
dan faks. Yah walau itu pekerjaan yang bisa dilakukan oleh siapapun.”

Pada kutipan di atas bahwa sebagai OL, Kazumi mengerjakan pekerjaan
seperti mengolah data, mengirim maupun menerima telepon dan faks yang
menurutnya dapat dikerjakan oleh siapapun. OL atau Office Lady merupakan
sebutan bagi perempuan yang bekerja di sebuah perusahaan di Jepang. Yuko
Ogasawara dalam bukunya Office Ladies and Salaried Men mengatakan bahwa
OL sering dipanggil dengan julukan "office flower" karena mereka dianggap
berfungsi sebagai dekoratif agar para kolega pria mereka dapat bekerja keras

(1998: 12).

Para OL ini biasanya hanya diberi tugas yang berkenaan dengan urusan
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administratif seperti yang disebutkan oleh Kazumi di atas, dengan tambahan tugas
berupa menyajikan teh untuk para karyawan pria dan tamu perusahaan, mengelap
meja dengan handuk basah juga menjadi pesuruh bagi kebutuhan karyawan pria.
Pemberian pekerjaan yang sederhana kepada para OL merupakan salah satu
diskriminasi yang membuat mereka tidak bisa mengembangkan kemampuan kerja
mereka. Padahal menurut Ogasawara (1998 : 12) perekrutan OL dilakukan di
universitas maupun politeknik, meskipun begitu ketika mereka diterima mereka

hanya diberi pekerjaan sederhana dan tidak produktif.

Marginalisasi saat bekerja sebagai OL yang dialami oleh Kazumi ini juga
dialami oleh tokoh Perempuan muda yang dulu pernah bekerja sebagai OL.
Perempuan muda mengatakan bahwa ia tidak lagi bekerja sebagai OL karena
menurutnya OL bukanlah pekerjaan yang menarik dan membuatnya hampa,

seperti yang digambarkan sebagai berikut :

(AT, TV RANT DI TmD K]
[H7- LT, (S RNHEAL R0 THn I, el Lo L b7]
[ TOENELTHR?
[Zomb Ly, EFEEELS 2L, 204 PR TREvE L, &
ZIZHIT EZ RS TNI N, FIOWVIELWEL
(Kirino, 1998: 20)

"Kenapa kamu memutuskan untuk melakukan prostitusi?"

"Kalau aku, karena menurutku bekerja di perusahaan bukanlah suatu hal yang
menarik dan menjengkelkan mungkin”

"Apakah itu sebagai upaya balas dendam pada perusahaan?"

"Mungkin. Pekerjaannya tidak menarik, aku juga sangat membenci bos laki-laki di
perusahaan yang licik, tidak punya tempat untuk dituju, dan merasa hampa, seperti
itulah."”

Kejadian yang dialami oleh Kazumi dan Perempuan muda yang memilih

untuk bekerja sebagai pekerja seks dengan cara menyusuri jalanan di Shibuya lalu
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mengikuti kemana pelanggan membawa mereka merupakan bentuk marginalisasi
lain yang diakibatkan dari bentuk marginalisasi yang mereka alami di pekerjaan
mereka sebagai OL. Prostitusi sebagai bentuk marginalisasi juga karena pekerjaan
ini membuat para perempuan terjerat kemiskinan dan termarjinalkan dalam
masyarakat karena dianggap sebagai orang tak bermoral. Kemiskinan yang

dialami mereka digambarkan pada kutipan berikut:

[ 2T ST, FARAES T AL, MTEND > THFEZHEEAT S
DITHENS X I AT, BERMBD LD BFEERERMEFE LR, , £2F-T
O, O, FroTEIREDOHTEH, BHLVDONNWD LT Fad L,
NWANAND L RA, e TDI BN B2 T, MED LR THLHELRE-
THFEEESoNTRDD, ZOVIMERIXT 7T E, BE&ELbWII<kd
TLX9, ..

(Kirino, 1998: 20-21)
"....Pekerjaan ini, menjadi semakin melelahkan. Aku sangat merasa lelah
memperkirakan seberapa membosankannya tamuku. Bukankah mengidentifikasi
pelanggan merupakan pekerjaan yang cukup sulit?Dan bukankah ada bermacam-
macam pelanggan, misalnya ada laki-laki yang tampak punya banyak uang, ada
yang tampak tidak punya uang, meskipun pelanggan itu tampak seperti punya
banyak uang, terkadang dia membayar dengan baik, ada juga yang pelit.....Suatu
saat kita akan merasa bosan, dan akhirnya hanya memilih pelanggan yang selalu
sama. Bisnis seperti itu memang mudah, tapi uang yang dihasilkan juga tidak
terlalu menjanjikan........ "

Pada kutipan di atas terlihat bahwa sebagai pekerja seks, penghasilan yang
diperoleh Perempuan muda tergantung dari jumlah pelanggan yang memakai
jasanya. Dan meskipun Perempuan muda melayani banyak pelanggan,
penghasilannya tetap tidak menentu. Karena setiap pelanggan membayar dengan

tarif yang berbeda.

3.2.2 Subordinasi
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Subordinasi karena gender penempatan seseorang dibawah atau lebih rendah
daripada orang lain dikarenakan stereotip sifat maupun peran gender yang melekat
pada orang tersebut.

Subordinasi dalam cerpen Diddo Gaaru terlihat dalam penggambaran
pekerjaan OL yang dilakukan oleh tokoh Kazumi, selain bersifat diskriminatif
yang membuat perempuan termarjinalkan pekerjaan ini juga menunjukkan
subordinasi terhadap perempuan. Pemberian julukan “office flower"”, tugas
sederhana, serta tugas tambahan yang hanya menguntungkan pekerja pria
menunjukkan bahwa perempuan yang bekerja sebagai OL mempunyai posisi yang
lebih rendah daripada kolega pria mereka.

Subordinasi lain yang dialami para tokoh perempuan dalam cerpen
berkaitan dengan pekerjaan mereka sebagai pekerja seks, terlihat pada kutipan

berikut :

ML CATE &
HHIZM A TR E K T B ARV IRY | HEEEBEOAV R LS RIETH
AIZFiE o7z, KW, B XAIFHZMDTz, BN D B o7, 7203,
FIIAAXIDOEZZRT, bz LIclZiT o7z,
(Kirino, 1998: 12-13)

"apa yang kamu lihat?"

Merasakan tatapan dingin di punggungnya, pria itu melihat ke belakang dan
menatap Kazumi dengan ekspresi wajah mencemooh bercampur dengan perasaan
terhina. Secara spontan Kazumi mengerutkan tubuhnya. Dia mengira akan
dipukul lagi. Namun, melihat rasa takut Kazumi pria itu hanya melihat dengan
wajah bangga .

T DBENRZIZoTAEE, T2 bftExEbhn? B&EEISALD
NHl] o T, BrokBNoMny Lic, I ULMEMFFL TIEATLA> > THEST
S, FoTATNOZLR—FZ—DHT, $TIZHELBT IR THo T
NUESTERLERR, ZNRDIZ, HIELIERBES TR STEATENL S, B
KWL, ZN TR, Wb EoTE2ZbHEDIENT 7R T /WICHERT
Doy gl

(Kirino, 1998: 32)
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"......Lalu, pria itu berkata seperti ini, "Setelah ini apakah kamu mau menemaniku?
aku akan memberimu banyak uang". Aku merasa agak kecewa. Aku berpikir
bahwa apa yang sebenarnya aku harapkan? Tidakkah sudah terlihat jelas di lift
hotel tadi bahwa aku adalah seorang pekerja seks? Tapi aku masih saja menaruh
harapan padanya. Lucu bukan? Jadi aku berkata iya, lalu ia membawaku ke sebuah
love hotel kumuh di Shinjuku"

Kutipan pertama merupakan gambaran ketakutan yang dialami Kazumi saat
dibentak karena memandangi punggung tokoh Pria 1 atau pelanggan pria yang
bersamanya saat itu. Lalu kutipan kutipan kedua merupakan ketidakberdayaan
tokoh Perempuan muda ketika ia diminta untuk menemani pria tampan yang
merupakan tokoh Pria 2 meskipun sebenarnya dia merasa kecewa. Ketakutan dan
ketidakberdayaan Kazumi dan Perempuan muda memperlihatkan bahwa sebagai
perempuan dan pekerja seks, mereka tidak mempunyai kuasa untuk melawan atau
menolak pria yang menjadi pelanggan mereka. Terlebih lagi jika pelanggan
tersebut mempunyai sifat yang brutal dan sadis seperti tokoh Pria 1 dan tokoh Pria
2. Pflugfelder (dalam Burns) menyebutkan bahwa pamakaian kata "dansei™ untuk
memanggil pria dan "josei" untuk memanggil perempuan di Jepang menentukan
perilaku gender dan kepribadian masing-masing gender. Hal itu termasuk sifat
pasif pada perempuan dan agresif pada pria (2005 : 27). Sifat pasif yang
dilekatkan pada kata "josei" tersebut yang melahirkan subordinasi seperti
hilangnya perasaan kuasa untuk melawan dan menolak seperti yang ditunjukkan

oleh Kazumi dan Perempuan muda dalam cerpen ini.

3.2.3 Stereotip

Stereotip atau pelabelan negatif yang disematkan kepada tokoh perempuan dalam
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cerpen Diddo Gaaru adalah pandangan bahwa perempuan memiliki status rendah

dalam masyarakat.

1. Berstatus rendah

Stereotip lain yang disematkan pada perempuan adalah perempuan berstatus
rendah, penyematan status ini berkaitan dengan pekerjaan tokoh perempuan
Kazumi dan Perempuan muda sebagai pekerja seks, seperti pada kutipan

berikut :
M [l _X=F =R LT N EhoTe] o T, —HRICHAL, b o
TOLLWVIRE, TARHIZLE—FEIZNDDN, ..
(Kirino, 1998: 29)
Y Bahkan dia berkata, "Sebaiknya kita berpisah di lift". Dia akan merasa

dipermalukan segera setelah melangkah keluar. Itu karena ia bersama orang
sepertiku......."

[ O LNRZLR=F—DH T, FWVODIE) BN o TEREIZHILR 2 G
BEIZ LD, IBIROSEE T TR -T2 &
(Kirino, 1998: 33)

".....Karena di dalam lift aku secara terbuka mempermalukan seorang tamu
karena lebih menyukai pria ini, dia marah dengan pekerja seks yang berstatus
sosial rendah."

Dua kutipan di atas adalah perkataan yang diucapkan oleh Perempuan
muda yang meninggal karena dibunuh oleh pelanggan prianya. Pada kutipan
pertama ia bercerita mengenai tokoh kritikus fashion yang menjadi pelanggan
Perempuan muda dan memintanya untuk berpisah di lift karena dia akan
merasa dipermalukan jika terlihat bersama seorang pekerja seks. Kutipan kedua
adalah alasan yang dikemukakan oleh Perempuan muda mengapa pelanggan

prianya membunuhnya.
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Melalui dua kutipan di atas terlihat bahwa perempuan pekerja seks
dianggap berstatus sosial rendah di masyarakat, namun pelanggan pria yang
memakai jasa mereka terbebas dari anggapan ini asalkan mereka tidak terlihat
berjalan bersama pekerja seks di depan umum. Stereotip ini juga terlihat dari
latar tempat dalam cerita yang mendominasi cerita yaitu love hotel. Love hotel
yang menjadi latar tempat dalam cerita ini pun digambarkan sebagai kelas

rendah bahkan disebut kumuh oleh Perempuan muda.

3.2.4 Kekerasan

Kekerasan merupakan serangan atau invasi fisik atau integritas mental seseorang
(Fakih, 1997: 17). Kekerasan yang menimpa para tokoh perempuan dalam cerpen

Diddo Gaaru adalah sebagai berikut :

1. Prostitusi
Prostitusi merupakan salah satu bentuk kekerasan yang dialami oleh
perempuan yang dibentuk oleh mekanisme ekonomi sehingga merugikan
perempuan (1997 :18). Di Jepang prostitusi merupakan pekerjaan yang
dilarang, namun pada kenyataannya praktik prostitusi banyak ditemukan.
Garon (dalam Burn) bahkan menyebutkan bahwa bagi beberapa pejabat
pemerintah di Jepang prostitusi dianggap sebagai cara yang diperlukan untuk
memelihara kententraman ekonomi sosial dan juga menjadi faktor penyumbang
dalam menaikkan ekonomi di Jepang (1997: 101).

Dualisme pemerintah dalam menyikapi prostitusi di Jepang ini tentunya
berdampak pada para pekerja seks yang didominasi oleh para perempuan. Para

perempuan yang bekerja sebagai pekerja seks akan sulit memperoleh
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perlindungan hukum jika mereka menerima kekerasan lain dari para pelanggan
mereka dan mereka harus menyembunyikan status mereka sebagai pekerja seks
karena dianggap rendah oleh masyarakat. Dampak sebagai pekerja seks ini

juga dialami oleh tokoh Kazumi seperti yang terlihat sebagai berikut :

..... PARRDIETL E T, W AIEFAL T, MEBISHEEDIZ) Z2FH o7, 1201, 5
DEHSOZEHRIEL LD, BOLHDOANEDZ L2 S > TRONUTV, Zh
B THNZ ] TRV, EHEZ TV, ..

(Kirino, 1998: 22)

..... Sampai negosiasi bisnis itu selesai, Kazumi merasa khawatir dan mengintip
ruang resepsionis berkali-kali. Namun jika pria itu membeberkan hal tentang
dirinya, Kazumi juga tidak akan sungkan untuk menceritakan mengenai tato itu,
dengan begitu bukankah mereka akan seri?....

Pada kutipan di atas dampak prostitusi bagi Kazumi berupa
penyembunyian status sebagai pekerja seks. Penyembunyian status ini
kemudian menimbulkan dampak psikologis berupa perasaan gelisah karena
khawatir statusnya sebagai pekerja seks akan diketahui orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa penyembunyian status sebagai pekerja seks dapat menjadi
salah satu bentuk kekerasan psikis yang dialami oleh tokoh perempuan yang
memiliki profesi seperti tokoh Kazumi. Karena penyembunyian status tersebut

berdampak negatif secara psikologis pada pelaku pekerja seks.

2. Pemukulan

Memukulan berarti mengenakan suatu benda yang keras atau berat dengan
kekuatan (untuk mengetuk, memalu, meninju, menempa, menokok, dan
sebagainya) (https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 01/07/2020). Pemukulan

yang dialami oleh tokoh Kazumi di dalam cerpen Diddo Gaaru merupakan
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salah satu bentuk ketidakadilan gender yang diterima Kazumi saat menjalankan
pekerjaannya sebagai pekerja seks. Pemukulan tersebut digambarkan dalam

kutipan berikut :

..... HOEMERDS, FEAFREST-BOFENH XI DRI Lo - &Yz oTz, i
BboTWARVWLOD, FEINELS TEY, o ! EMARED XL, kK
AICH FCEAIE ) LA LT,

(Kirino, 1998: 1)

.....entah sengaja atau tidak sengaja, tangan pria yang sedang berputar itu
mengenai dan menampar pipi kazumi. meskipun tidak memiliki kekuatan, namun
telapak tangannya tebal dan berat. "Sakit!" kazumi berteriak, dan refleks
menggerakkan kedua tangannya untuk menutupi wajah.

Kekerasan dalam bentuk pemukulan yang terjadi pada Kazumi pada
kutipan di atas menunjukkan bahwa pelanggan prianya yaitu tokoh pria tanpa
nama yang bersama Kazumi lebih memegang kuasa dibandingkan dengan
Kazumi. Hal ini berkaitan dengan stereotip gender dalam masyarakat berpaham
patriarkis dimana perempuan selalu dianggap lemah dan tidak akan mampu
memberi perlawanan untuk mengalahkan pria. Juga pandangan perempuan
sebagai mahluk yang tidak bermoral jika berkaitan dengan prostitusi, entah dia
sebagai penyedia jasa maupun pengguna jasa. Dan pada masyarakat ini
biasanya pria tidak menjadi sorotan dan selalu mendapat pemakluman jika

berkaitan dengan prostitusi.

3. Kekerasan fisik yang menyebabkan kematian
Kekerasan fisik yang menyebabkan kematian dalam cerpen ini dilakukan oleh
tokoh pria 2 terhadap tokoh Perempuan muda. Kekerasan fisik tersebut

meliputi pemukulan, pembenturan kepala, pemerkosaan, dan pencekikan.
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Berikut penjelasan mengenai kekerasan fisik tersebut :
a. Pemukulan
Pemukulan yang dialami oleh tokoh Perempuan muda terlihat pada kutipan

berikut :

M. NoD LTHEZRLEREL, BidEht Lo ARCloki, Wi
DRz, [TZOETR ! ] o TRIBELIT, Hiz LIy ROIRETT >HA
To T, TZOERIEL CTRETIHEZ T~ 7=

(Kirino, 1998: 32)

".....Wajahku terlihat masam karena kecewa, dan pria itu terus memperhatikannya.
Dia tiba-tiba memukulku. Dan berteriak "Dasar pelacur!" . Aku terpental hingga
ke tepi tempat tidur, lalu dia membenturkan kepalaku ke dinding yang rusak dan
berlubang di sebelah sana."

Berdasarkan kutipan di atas pemukulan yang dilakukan tokoh pria 2 kepada
Perempuan muda hanya karena tokoh Perempuan muda memperlihatkan wajah
yang masam. Namun ternyata wajah masam vyang diperlihatkan oleh
Perempuan muda bukanlah hal yang membuat tokoh pria 2 memukul
Perempuan muda. Saat ditanya oleh tokoh Kazumi mengapa tokoh pria 2
membunuhnya Perempuan muda menjelaskan bahwa tokoh pria 2 mempunyai
sifat misogini atau membenci perempuan. Menurut Perempuan muda sifat
tersebut menjadi alasan utama mengapa dirinya mengalami pemukulan terlebih
lagi menurutnya tokoh pria 2 marah karena pekerja seks berstatus sosial rendah
seperti dirinya berani mempermalukan tokoh Kritikus Fashion di tempat umum.
b. Pembenturan kepala

Pada kutipan pemukulan yang dialami oleh tokoh Perempuan muda di atas.
Terlihat pula bahwa tidak lama setelah dipukul, kepala Perempuan muda juga

dibenturkan ke dinding. Pembenturan kepala ini tampaknya sangat keras
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hingga menyebabkan dinding tersebut rusak dan berlubang. Singkatnya jangka
waktu antara pemukulan dan pembenturan kepala yang dialami Perempuan
muda ini memperkuat pendapat Perempuan muda mengenai sifat misogini
yang dimiliki oleh tokoh pria 2.

c. Pemerkosaan

Pemerkosaan merupakan pemaksaan hubungan seksual kepada seseorang
(https://magdalene.co/story/definisi-hukum-soal-pemerkosaan-kerdilkan-
pengalaman-korban diakses 01/07/2020). Pada tokoh Perempuan muda
pemerkosaan tersebut terlihat pada kutipan berikut:

M HIELNSEDLEDEEHNRDLE, TVOEOLELEL LD L, BZK

(Kirino, 1998: 33)

Y Ketika aku bangkit dengan gemetar, pria itu memperkosa lalu
mencekikku."

Berdasarkan kutipan di atas, pemerkosaan dilakukan oleh tokoh pria 2 saat
Perempuan muda berusaha bangkit setelah kepalanya dibenturkan ke dinding.
Pemerkosaan ini ditunjukkan dengan kata 41 L7-) yang berarti memperkosa.
d. Pencekikan

Mencekik merupakan memegang dan mencekam leher (merih) sehingga orang
yang digenggam dan dicekam tidak dapat bernafas
(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses tanggal 01/07/2020). Tindakan ini pada
cerpen dilakukan oleh tokoh Pria 2 kepada tokoh Perempuan muda, seperti
yang terlihat pada kutipan berikut:

M ST LNSLELEETHNDE, TWVDIEHILLEZLLLEH L, BEK


https://magdalene.co/story/definisi-hukum-soal-pemerkosaan-kerdilkan-pengalaman-korban
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[T 4 A REoT=D? |
[HobBENL, AFZRLE-TZATR)

(Kirino, 1998: 33)

........ Ketika aku bangkit dengan gemetar, pria itu memperkosa lalu
mencekikku."

"apakah dia seorang sadistis?"

"lebih buruk lagi. Dia seorang pembunuh.”

Pada kutipan di atas tindakan pencekikan ini diunjukkan dengan kata [
Z R 72 | yang berarti dicekik. Dan sepertinya karena dicekik inilah

tokoh Perempuan muda tidak bisa bernafas dan akhirnya meninggal.

Empat kekerasan fisik yang dilakukan secara brutal oleh tokoh pria 2 di
atas terjadi di kamar love hotel dimana tokoh Kazumi menginap. Dan menurut
Perempuan muda tindak kekerasan ini dilakukan oleh tokoh pria 2 karena
tokoh ini membenci perempuan dan menilai perempuan pekerja seks
merupakan orang yang rendah. Pekerjaan Perempuan muda sebagai pekerja
seks memang membuatnya rawan mengalami kekerasan baik secara fisik,
seksual, maupun psikologis. Namun pelabelan gender membuatnya lebih
rentan mengalami hal tersebut. Karena selama terdapat ketimpangan relasi
kuasa antara perempuan dan laki-laki dalam masyarakat, maka sifat misogini
seperti yang dimiliki tokoh pria 2 Perempuan muda akan tetap ada dan dapat
dengan mudah memicu kekerasan bahkan pembunuhan terhadap perempuan.

4. Intimidasi
Intimidasi merupakan tindakan menakut-nakuti (terutama untuk memaksa

orang atau pihak lain  berbuat sesuatu), gertakan, ancaman



80

(https://kbbi.kemdikbud.go.id diakses 01/07/2020). Pada cerpen Diddo Gaaru
terjadi pada tokoh Kazumi. Tindakan mengintimidasi ini dilakukan oleh

pelanggan pria Kazumi seperti pada kutipan berikut :

WA TR AR B RIREVIRY | BEEEBREOANV R L RIETH
AIFERE- Tz, KIS, B AIBIHEZHEDT, oD EBo7-, 77,
BREIIAIOEZER T, BoB-TtEE LI -T2,

(Kirino, 1998: 12-13)

Merasakan tatapan dingin di punggungnya, pria itu melihat ke belakang, dan
menatap Kazumi dengan ekspresi wajah mencemooh bercampur dengan perasaan
terhina. Secara spontan kazumi mengerutkan tubuhnya. Dia mengira akan dipukul
lagi. Namun, melihat rasa takut kazumi pria itu hanya melihat dengan wajah
bangga.

Pada kutipan di atas intimidasi yang diterima oleh Kazumi adalah ekspresi
wajah mencemooh yang ditunjukkan oleh pelanggan prianya. Ekpresi yang
diperlihatkan pelanggan prianya tersebut membuat Kazumi mengerutkan
tubuhnya karena takut akan dipukul lagi.

5. Kekerasan verbal

Kekerasan verbal merupakan kekerasan yang tersirat melalui perkataan untuk
menyakiti seseorang. Pada cerpen Diddo Gaaru kekerasan verbal digambarkan
terjadi pada Perempuan muda dan kakaknya seperti pada kutipan berikut:

[l L&, INEROBICRBAEB L b o TRBlEBRXHBOA L ZANTHE
HLTEZDR, PNV 2o ThrbT oL, 9 HORBUIRBOENIE-
MES Tl HDAREZ  HOWEEL, HOFIRST, HIVRVATENL EHTE
STWVWNWERATEITE, HBVDIEFToEEWETTEL LTV, ...

(Kirino, 1998: 24)

"Karena pada waktu aku sd ibuku menghilang, bersama ayah dan kakak

perempuanku, kami bertiga tinggal bersama. Karena ibu tidak ada, ayah dirumah

hanya untuk mengatai ibu. Pelacur itu lah, Jalang itu lah, si idiot itu lah. Karena

ibu tidak ada jadi aku pikir tidak apa-apa, tapi pria itu terus saja mengatakan hal
itu sepanjang hari......"


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

81

Kekerasan verbal yang ditunjukkan oleh kutipan di atas dilakukan oleh
ayah Perempuan muda untuk menghina ibu Perempuan muda yang pergi
meninggalkan keluarga mereka. Penggunaan kata " A< % "dan "{£&L" yang
berarti "pelacur" dan "jalang" tidak hanya menghina hantu ibu Perempuan
muda namun juga merendahkannya sebagai perempuan karena dua kata ini
berkonotasi dengan perempuan yang dinilai masyarakat tidak bermoral. Meski
kekerasan verbal ini ditujukkan kepada ibu Perempuan muda namun kekerasan
verbal ini juga dirasakan oleh Perempuan muda dan kakak perempuannya. Hal
ini karena mereka merupakan orang yang mendengar secara langsung
ungkapan kekesalan ayah mereka, dan hal ini membuat mereka kehilangan rasa

nyaman yang seharusnya didapatkan dari kedua orang tua mereka.

3.3 Analisis Citra Perempuan dalam Cerpen Diddo Gaaru

Citra perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru sebagian besar didapatkan melalui
penggambaran tokoh Kazumi dan Perempuan muda, karena selain berperan
sebagai tokoh utama dua tokoh perempuan ini juga mempunyai porsi penceritaan
yang besar sehingga memungkinkan untuk dianalisis menggunakan teori citra
perempuan. Hasil analisis citra perempuan dua tokoh ini akan dijabarkan sebagai

berikut :

3.3.1. Citra diri perempuan

Citra diri perempuan merupakan keadaan maupun pandangan seorang perempuan
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yang berasal dari dalam dirinya. Citra diri para tokoh perempuan dalam cerpen

Diddo Gaaru akan dibedakan menjadi aspek fisik dan aspek psikis.

1. Citra diri perempuan dalam aspek fisik

Citra diri yang tergambar melalui fisik tokoh perempuan dalam cerpen Diddo

Gaaru adalah perempuan muda. Hal ini terlihat melalui kutipan berikut :

..... HEDOAD OIZENWLNBY.>TWNWT, THELHERTHWADIZZR W HTE
277,

(Kirino, 1998: 15)

....... Seorang perempuan muda sedang berdiri di pintu masuk kamar, dan ia sadar

karena perempuan itu memandang ke arahnya.

Kutipan di atas adalah penggambaran Kazumi mengenai Perempuan muda
yang tiba-tiba ada di dalam kamar love hotel Kazumi. Saat pertama masuk ke
dalam kamar Kazumi, Perempuan muda digambarkan sebagai perempuan
muda yang tiba-tiba muncul dan berdiri di depan pintu. Penggambaran
perempuan muda ini juga terlihat pada Kazumi. Usia Kazumi yang masih muda
memang tidak dituliskan secara tersurat dalam cerita, namun penggambaran
Kazumi yang menekuni dua pekerjaan sekaligus yaitu sebagai OL dan pekerja
seks menunjukkan bahwa Kazumi masih mempunyai stamina yang cukup

bagus untuk melakukan dua pekerjaan ini.

Terlebih lagi sebagai seorang pekerja seks dia akan menemui kesulitan
dalam mendapatkan pelanggan jika mempunyai usia yang sudah tidak muda
lagi, dan akan memilih untuk menjual jasanya pada pelanggan yang hanya itu-
itu saja. Namun kenyataannya ia masih melayani pria asing untuk menjadi

pelanggannya yang masih berusia 20 tahunan, seperti yang terlihat pada
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kutipan berikut :

FIILTEROEE, Ny R o, HETWLD, BEEICEOEANEE Y |
RORANRTZDATND, AVKRICET =R WRBONEREEL TWDLDOED
R UFEERFICHED T2, XL DVRDIZEIVAKRIZE RS, ..

(Kirino, 1998: 12)

Dengan muka masam pria itu turun dari tempat tidur. dia kurus, namun
pinggulnya tertutup oleh lemak perut, dan pantatnya kendur. kazumi melihat
tanpa ekspresi bulu hitam yang tumbuh lebat seperti kepiting rambut

padapahanya yangputih. Dia pikir itu tubuh jelek meski pria itu masih berusia
sekitar 20-an tahun.....

Kutipan di atas memperlihatkan perkiraan usia pelanggan pria Kazumi saat
cerpen ini dikisahkan. Menurut Kazumi pria yang sedang bersamanya tersebut

adalah pria asing yang sama sekali tidak ia kenal, dan berumur sekitar 20

tahunan.

Selain perempuan muda aspek fisik yang digambarkan oleh tokoh
perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru adalah perempuan dengan kelainan
kaki congenital talipes equinovarus (CTEV) atau sering juga disebut kaki O.

Penggambaran tersebut seperti yang terlihat di bawah ini,

TIE Lo LIBICHRAE Y T, WIRHFEDOE TRV — LA ELHMEEE LTz, &hH v
PEACLATROI= RLAEZFNTS, 0B Lo gic, Boos
DX I RFBEVEDY a— T =Y, ...

(Kirino, 1998: 16)
Perempuan itu menunjukkan isyarat dengan meletakkan jarinya di bibir, diikuti
wajah yang melihat ke arah kamar mandi. dia memakai gaun hitam pendek
dengan kancing emas berjajar di sisi kanan dan kiri. pada kakinya yang kecil dan

melengkung membentuk huruf O, terdapat sepatu boot dengan sol tebal seperti
tapal kuda.

Perempuan yang disebut memiliki kaki melengkung seperti huruf O

tersebut adalah Perempuan muda. Perwujudan kaki melengkung seperti pada
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kutipan di atas kemungkinan adalah bentuk kaki Perempuan muda saat
mayatnya dimasukkan dibagian bawah tempat tidur di kamar love hotel yang di

tempati Kazumi saat itu.

2. Citra diri perempuan dalam aspek psikis
Citra diri perempuan dalam aspek psikis terlihat melalui gambaran mental
maupun spiritual mengenai perempuan. Pada cerpen Diddo Gaaru citra

perempuan dalam aspek psikis ini setidaknya ada empat yaitu,

a. Tahan banting

Tahan banting berarti tidak mudah menyerah menghadapi tantangan perubahan.
Citra perempuan dengan mental tahan banting ditunjukkan oleh Kazumi dan
Perempuan muda dalam menghadapi berbagai peristiwa yang silih berganti
dalam kehidupan mereka. Seperti ketika Perempuan muda mengalami
kekerasan verbal dari ayahnya dan diabaikan oleh ibu dan kakak
perempuannya. Kepahitan yang Perempuan muda alami sewaktu kecil tersebut
tidak membuatnya menjadi perempuan yang pasrah dan menyerah kepada
keadaan. Terlihat dari sifat-sifat yang dimiliki oleh Perempuan muda yang

memiliki andil dalam menentukan arah hidup yang dijalaninya.

Misalnya saat ia memilih untuk meninggalkan paman yakuza karena
paman itu menurutnya sama dengan ayahnya dan memilih bekerja sebagai
seorang pekerja seks. Atau ketika ia tidak megindahkan perintah Kazumi dan
memilih untuk tinggal dan menceritakan kejadian yang dialaminya. Sikap yang

ditunjukkan oleh Perempuan muda ini menunjukkan bahwa ia selalu berusaha
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untuk mampu bertahan menghadapi segala peristiwa yang terjadi dalam
hidupnya. Meskipun pada akhirnya ia dikalahkan dengan nasib sehingga

meninggal ditangan pelanggannya sendiri.

Pada Kazumi mental yang tahan banting ditunjukkan melalui sifat gigih
dan kenekatan yang ia lakukan saat bersama dengan pelanggan prianya.
Kegigihan yang ia lakukan saat mencoba menyakinkan pelanggan prianya
mengenai bau busuk yang ia cium menunjukkan bahwa ia tidak mudah
menyerah dalam menghadapi tantangan yang berupa kemarahan dan kekerasan
yang mungkin akan dilakukan pelanggan pria yang bersamanya. Sedangkan
melalui kenekatannya ketika berusaha mengambil kartu nama pelanggannya itu
menunjukkan bahwa ia tidak pasrah ketika menghadapi perubahan sikap yang
ditunjukkan oleh pelanggan prianya saat itu. Meskipun dengan mengambil
kartu nama pelanggannya itu tidak akan menolongnya dalam mendapatkan
keadilan pada kekerasan yang sudah dan mungkin akan ia alami lagi. Namun
tindakkannya ini dapat dipandang sebagai bentuk keprofesionalitasan Kazumi

dalam menjalankan pekerjaannya.

Hal lain yang menunjukkan mental tahan banting kedua tokoh ini adalah
pekerjaan keduanya yang sama-sama pekerja seks. Meskipun pekerjaan ini
dipandang oleh sebagian orang sebagai pekerjaan yang mudah namun pada
kenyataannya tidak begitu. Berikut pernyataan Perempuan muda tentang

pekerjaannya ini :

(od &, ZoEE-~T, BALRAES T DAL, NS > THFZHE
BT 2 DITHEND X D AT, BaE RO DO bLIEBRERMEFE LSRN, &%
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FroTEIRM, O, FfoTLIREDOTTEH, EHVDWNWD LT TF 7
DEDP, WANASLNL LR, TOPTHELWI, K[OFFWVEL, R THE
e BREEN, T<HEoFLDIFLNLINE, ZARDITEEORNWE ) ITHER
L7a< bbb LS, IR—Ylzole b, EIHFETLINEZ T2l b
2BV ERA, HEHEH, §56Z2 Lo T bEBDMEDIE-D ... .. ]
(Kirino, 1998:20-21)

"Aku mengerti. Pekerjaan ini, menjadi semakin melelahkan. Aku sangat merasa
lelah  memperkirakan  seberapa membosankannya tamuku. Bukankah
mengidentifikasi pelanggan merupakan pekerjaan yang cukup sulit? Dan bukankah
ada bermacam-macam pelanggan, misalnya ada laki-laki yang tampak punya
banyak uang, ada yang tampak tidak punya uang, meskipun pelanggan itu tampak
seperti punya banyak uang, terkadang dia membayar dengan baik, ada juga yang
pelit. Selain itu ada juga laki-laki yang lembut, ada yang pemalu, ada juga yang
kasar. Ada juga pelanggan yang tidak sabaran dan mesum, kita harus berhati-hati
agar tidak terjebak dalam situasi seperti itu. Dan jika suatu saat terjebak dalam
situasi seperti itu, kita harus memikirkan bagaimana cara menghadapi orang seperti
itu. Setiap hari berangkat dan terus memilih pelanggan...."

Pada kutipan di atas Perempuan muda mengatakan bahwa bekerja sebagai
pekerja seks merupakan hal yang melelahkan dan sulit. Hal ini karena sebagai
pekerja seks ia dituntut untuk bertemu bermacam-macam pelanggan dan jika ia
tidak ingin terjebak dalam situasi yang membuatnya dalam bahaya maka ia
harus bisa menebak seperti apa sifat pelanggannya itu. Keadaan yang dihadapi
oleh Perempuan muda ini besar kemungkinan dihadapi pula oleh Kazumi dan
menunjukkan bahwa pekerjaan mereka membutuhkan mental yang kuat agar

tetap menjalani profesinya tersebut.

b. Pemberontak

Pemberontak berarti orang yang sifatnya suka memberontak atau melawan
(https://kbbi.kemdikbud.go.iddiakses 20/04/2020. Citra perempuan
pemberontak ditunjukkan oleh Perempuan muda dengan sifatnya yang keras

kepala saat menolak untuk menuruti perintah Kazumi. Dan kepeduliannya
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kepada Kazumi. Sifat peduli yang dimiliki oleh Perempuan muda ini sekilas
tidak menunjukkan pemberontakan. Namun saat dikaitan pada pekerjaannya

sebagai pekerja seks dan lingkungan masyarakat Jepang dimana ia tinggal.

Rasa kepeduliannya terhadap Kazumi ini  merupakan sebuah
pemberontakan pada lingkungan yang individualis dan membuat
masyarakatnya bersaing untuk mendapatkan peluang yang menguntungkan
bagi diri sendiri, seperti pelangggan misalnya. Selain itu pemberontakan lain
yang ditunjukkan oleh Perempuan muda adalah sifatnya yang emosional. Sifat
emosional Perempuan muda merupakan wujud pemberontakan terhadap hal-

hal yang tidak sesuai dengan perasaannya sendiri.

Tokoh lain yang menunjukkan citra perempuan pemberontak adalah ibu
dan kakak perempuan Perempuan muda. Pemberontakan dua tokoh ini
ditunjukkan dari tindakan mereka yang memilih meninggalkan keluarga
mereka. Kakak Perempuan muda memilih meninggalkan keluarganya karena
sifat ayahnya yang misogini. Sedangkan ibu Perempuan muda memilih
meninggalkan keluarganya karena alasan yang tidak diketahui, namun besar
kemungkinan karena sifat misogini suaminya dan kemiskinan yang dialami
keluarganya. Tindakan dua tokoh ini merupakan bentuk dari pemberontakan

yang mereka lakukan terhadap keadaan yang mereka alami.

c. Mandiri

Citra perempuan mandiri tergambar melalui tokoh Kazumi dan Perempuan

muda. Kemandirian dua tokoh ini terlihat dari cara mereka bertahan hidup
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yaitu dengan cara bekerja baik sebagai OL maupun pekerja seks. Dengan
bekerja dua tokoh ini menunjukkan bahwa mereka mandiri secara ekonomi.
Selain mandiri secara ekonomi dua tokoh ini juga mandiri secara personal.
Sebagai seorang perempuan muda mereka memilih untuk melajang dan
berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri. Penyataan dua tokoh ini mengenai

pilihan hidup mereka tersebut telihat pada kutipan berikut :

G IX N2 72D |
WAk, TURoTYH o, Hko ZRWE A, EHENIZT U RANT
XNV L, FARZELEITHVWATL L, o TALLHIZ, HATZTZ->TWH
RNTEA D 2|
HAINFERS Tz, BERPRLWARATES Z &, bIOIFEALERPST,
FHUTHFEDOEDOG T, 5 DR HIZII T #IfF L T,

(Kirino, 1998: 27)

"Apakah kamu tidak punya pacar?"

"Tidak. Karena aku pekerja seks aku tidak akan bisa punya pacar. Jika aku punya
pacar aku tidak akan bisa menjadi pekerja seks. Aku tidak peduli dengan hal seperti
itu. Meskipun itu dua hal yang berbeda. Kau sendiri tidak punya kan?"

Kazumi diam. Hampir tidak lagi terpikir olehnya untuk ingin memiliki pacar. Itu
adalah impian kekanak-kanakannya saat masih smp. Dia tidak mengharapkan
apapun dari pria di jaman sekarang.

Berdasarkan kutipan di atas pilihan Kazumi dan Perempuan muda untuk
melajang merupakan keputusan mereka sendiri dan mereka tampak sudah
terbiasa dengan kesendirian mereka tersebut. Sepanjang cerita kedua tokoh ini
pun tidak digambarkan mendapat sokongan moril maupun materiil dari
keluarga mereka selama mereka bekerja sebagai sebagai pekerja seks.

Sehingga kedua tokoh ini diperlihatkan hanya mengandalkan diri mereka

sendiri untuk hidup baik dalam mencari nafkah maupun mengambil keputusan.

d. Depresi
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Citra perempuan dengan gangguan psikologis berupa depresi dialami oleh
Kazumi dan Perempuan muda. Depresi sendiri merupakan masalah psikologis
yang berdampak pada suasana hati seseorang. Menurut Atkinson (dalam
Lumonga) orang yang menderita depresi biasanya memiliki ciri-ciri tak
memiliki harapan dan patah hati, merasa tidak berdaya yang berlebihan, tidak
bisa mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu, tak bisa berkonsentrasi,
tidak mempunyai semangat hidup, selalu tegang bahkan mencoba bunuh diri
(2009: 13). Dengan pekerjaan yang memperlakukan pekerja perempuan secara
diskriminatif dan rentan mengalami kekerasan membuat dua tokoh ini
menunjukkan beberapa ciri yang disebutkan oleh Atkinson tersebut. Seperti

yang terlihat sebagai berikut :

[ EFE A< 220U, RHEOF Y IS TRINEL, EZI2HIT< &
TRV TIM, ZIVIELWVEL

(Kirino, 1998: 20)

"..... Pekerjaannya tidak menarik, aku juga sangat membenci bos laki-laki di
perusahaan yang licik, tidak punya tempat untuk dituju, dan perasaan kosong,
seperti itu."”

Kutipan di atas merupakan jawaban Perempuan muda saat ia ditanya
mengenai alasan mengapa ia memilih untuk berhenti bekerja sebagai OL. Dari
kutipan di atas bahwa OL adalah pekerjaan yang tidak menarik dan
membuatnya hampa, selain itu ia juga tidak mempunyai tempat untuk dituju.
Melalui jawaban Perempuan muda tersebut terlihat bahwa Perempuan muda
merasa tidak berdaya dan kehilangan semangat hidupnya. Hal ini didukung

dengan pilihannya untuk memilih bekerja sebagai pekerja seks sebagai wujud
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lain dari keputusasaan yang ia rasakan. Dia sempat mengatakan bahwa pekerja
seks membuatnya seperti orang yang suka menyiksa dirinya sendiri,
membuatnya merasakan rasa takut, dan tidak menyenangkan. Namun bekerja
sebagai pekerja seks membuatnya menerima keadaaan yang ia alami.
Penyataannya tersebut memperlihatkan bahwa ia sengaja memilih pekerjaan
yang berbahaya untuk menguji nasibnya sediri, dan hal ini dapat digolongkan
sebagai pekerjaan bunuh diri secara tidak langsung. Dari uraian tersebut
Perempuan muda memiliki tiga ciri dari orang depresi yaitu merasa tidak

berdaya, kehilangan semangat hidup, dan percobaan bunuh diri.

Sedangkan pada Kazumi gangguan psikologis ini tampak dari kutipan

berikut :

AR D LI E DT DA, MENEO2ELRWL, MTENBE, 5
DN TWI LD, HTELOFEY BT TR D |
(Kirino, 1998: 25)

"Ketika berada di perusahaan aku merasa seperti akan mati. Aku merasa tidak
memiliki minat akan apapun dan membenci semua hal. Jika dikatakan membenci
laki-laki, aku lebih membenci semua hal disekelilingku."

Kutipan di atas merupakan pernyataan Kazumi mengenai alasan mengapa
ia bekerja sebagai pekerja seks pada malam hari. Melalui kutipan tersebut
bahwa Kazumi tampak tidak memiliki harapan dan kehilangan semangat hidup.
Meskipun hal tersebut Kazumi rasakan saat ia bekerja sebagai OL, namun hal
ini berlanjut ketika ia bekerja sebagai pekerja seks. Dalam cerpen terdapat
deskripsi yang menunjukkan bahwa Kazumi merasa membenci dirinya sendiri

ketika ia bertemu pelanggan yang tidak menghargainya dan membuatnya
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merasa sangat lemah dan sedih.

Meski depresi yang ditunjukkan oleh Perempuan muda dan Kazumi ini
berkaitan dengan pekerjaan yang mereka lakukan yaitu sebagai OL dan pekerja
seks. Namun hal tersebut tidak terlepas dari ketimpangan gender yang ada di
masyarakat. Sehingga membuat perempuan merasakan ketidakadilan gender

yang secara tidak langsung mempengaruhi perkembangan psikologis mereka.

3.3.2. Citra Sosial Perempuan

Citra perempuan merupakan citra yang timbul dari hubungan sosial yang
dilakukan perempuan dengan lingkungannya yang dipengaruhi oleh norma dan
sistem nilai yang berlaku di masyarakat. Dalam cerpen Diddo Gaaru citra sosial
perempuan ini terlihat melalui peran para tokoh perempuan dalam cerpen pada
lingkup keluarga maupun masyarakat. Pada lingkup keluarga peran tokoh
perempuan ini menunjukkan citra sosial mereka sebagai seorang ibu dan anak.
Sedangkan pada lingkup masyarakat peran mereka menunjukkan citra sosial
sebagai seorang pekerja, sebagai anggota masyarakat dengan status sosial yang
rendah, dan perempuan yang terpengaruh paham patriarki . Berikut penjelasan

mengenai citra sosial perempuan berdasarkan pembagian tersebut :

1. Sebagai Ibu
Sosok ibu dalam cerpen Diddo Gaaru hadir melalui tokoh Ibu Perempuan
muda. Meski tidak diceritakan mengenai proses tokoh ini menjadi ibu dari

tokoh Perempuan muda, namun Perempuan muda menyebut tokoh ini sebagai
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ibunya. Kutipan mengenai kehadiran tokoh Ibu dari Perempuan muda ini dapat
dilihat pada analisis tokoh dan penokohan tokoh lbu Perempuan muda pada
penelitian ini. Melalui kutipan tersebut terlihat pula mengenai sifat tokoh Ibu
Perempuan muda ini yang menggambarkan bahwa ia memiliki sifat tidak
bertanggung jawab.

2. Sebagai anak

Citra perempuan sebagai anak dalam cerpen ini digambarkan melalui tokoh
Perempuan muda dan tokoh Kakak perempuan dari Perempuan muda. Dua
tokoh ini diceritakan merupakan dua kakak beradik yang harus tinggal bersama
tokoh Ayah setelah kepergian tokoh Ibu Perempuan muda. Karena kepergian
tokoh Ibu, kedua tokoh ini harus menerima kekerasan verbal melalui hinaan
yang diucakan oleh tokoh Ayah untuk menghina ibu mereka. Hal ini yang
kemudian membuat dua kakak beradik ini harus berpisah karena tokoh kakak
memilih untuk meninggalkan ayah dan Perempuan muda. Dan tindakan ini
diikuti pula oleh Perempuan muda. Karena tindakan ini Perempuan muda tidak
bisa melanjutkan pendidikan hingga kejenjang SMA dan kakak perempuannya
sendiri tidak diketahui nasibnya.

3. Sebagai Pekerja

Citra ini ditunjukkan oleh dua tokoh dalam cerpen yaitu Kazumi dan
Perempuan muda. Di dalam cerpen kedua tokoh ini digambarkan bekerja
sebagai OL (Office Lady) dan pekerja seks. Penggambaran pekerjaan yang

dilakukan tokoh ini terlihat pada kutipan berikut:

(2, HATZH T TLED 2 WOENLRS> TAD L)
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(HAT-DMERT200E 2 mbhARNNTE, B&EH 595 X)o7 0ixE:
ENS X, ...
[BENSRD? |
(25T, B LERBIMEFLTH AL A
Mef D |
ML X, V—7ullW=Y, 777 AR LIEVEEELEZY, izt TEbL
TEATRVEERTZT £
[~Z., LB EI NI L LI EhD L, AHTH LTRWT &
(Kirino, 1998: 19)

"Hei, kau juga seorang pekerja seks bukan? Sejak kapan kau melakukannya?"
"Entah kau akan percaya atau tidak, aku melakukan hal ini untuk mendapatkan
uang mulai tahun lalu. ..."

"Sejak tahun lalu ?"

"lItu karena pada siang hari aku berkerja."

"Pekerjaan seperti apa?"

"OL (Office Lady). Seperti mengolah data, mengirim maupun menerima telepon
dan faks. Yah walau itu pekerjaan yang bisa dilakukan oleh siapapun.”

"Oh ya? Aku juga pernah melakukan pekerjaan seperti itu. Tapi aku tidak
melakukan apa-apa sekarang"

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa kedua tokoh ini sama-sama
berprofesi sebagai pekerja seks dan OL. Perbedaannya jika Kazumi masih
bekerja sebagai OL pada siang hari, sedangkan Perempuan muda memilih
untuk keluar dari pekerjaannya dan memilih untuk bekerja purna waktu sebagai
pekerja seks. Citra perempuan pekerja pada dua tokoh ini juga terlihat dari latar
tempat yang ada dalam cerpen yang semuanya merupakan tempat dimana

kedua tokoh ini menjalankan pekerjaan mereka.

4. Sebagai anggota masyarakat dengan status sosial rendah

Selain menjadi latar sosial dalam cerpen ini, status sosial rendah juga menjadi
citra sosial para tokoh perempuan dalam cerpen ini karena terlihat melalui
pekerjaan yang dilakukan oleh tokoh Kazumi dan tokoh Perempuan muda

sebagai pekerja seks. Selain melalui cara mereka menawarkan jasa mereka
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dengan cara menyusuri jalan di Shibuya. Citra ini juga muncul dari stereotip
yang dilekatkan masyarakat pada seorang perempuan pekerja seks. Stereotip
ini pula yang menjadi salah satu alasan mengapa tokoh pria 2 tega melakukan
serangkaian kekerasan yang akhirnya mengakibatkan tokoh Perempuan muda
kehilangan nyawanya. Citra sosial perempuan sebagai anggota masyarakat
dengan status sosial rendah juga ditunjukkan oleh kemiskinan yang dialami
oleh tokoh Perempuan muda dan Keluarganya. Kemiskinan yang dialami oleh
keluarga Perempuan muda ini yang kemungkinan besar menjadi alasan tokoh
Ibu Perempuan muda meninggalkan keluarganya

5. Terpengaruh paham patriarki

Tokoh perempuan yang terpengaruh paham patriarki adalah tokoh Perempuan
muda. Hal ini terlihat dari perkataannya Perempuan muda yang menyatakan
bahwa identitas perempuan yang melekat pada dirinya membuatnya harus
menyesuaikan diri dengan identitasnya tersebut. Seperti yang terlihat pada

kutipan berikut :

[ZABREME TN D, &bhz T, KRANEIALRPRZ I
(kirino, 1998: 18)

"Aku tidak suka memakai barang murah seperti ini. Meski tidak punya uang pun

aku harus tetap membelinya, karena aku perempuan."

Pada kutipan di atas tokoh Perempuan muda menyatakan dia harus membeli
sesuatu, sekalipun ia tidak mempuanyai uang dan tidak menyukainya. Namun
dia terpaksa membelinya karena menurutnya itu sebagai seorang perempuan ia
perlu memilikinya. Keterpaksaan yang tersirat pada perkataan Perempuan

muda di atas menunjukkan bahwa sebenarnya ia tidak setuju dengan tuntutan
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yang diberikan kepada identitas perempuan yang melekat padanya. Namun
perasaan terpaksa yang ia rasakan tidak menghalanginya untuk membeli
barang tersebut karena menurutnya itu adalah hal yang seharusnya ia lakukan.
Hal ini menunjukkan paham patriarki yang diyakini oleh tokoh Perempuan
muda bukan merupakan paham yang ia yakini karena sesuai dengan kehendak
hatinya, namun ada keterpaksaan yang membuat paham ini diyakini oleh tokoh
ini. Pada stereotip yang ia katakan sebelumnya nampaknya tokoh Perempuan
muda pun menyakini hal tersebut karena lingkungan disekitarnya
memposisikan perempuan sebagai pihak yang rentan untuk menjadi korban
kekerasan sehingga membuat perempuan terlihat lebih lemah. Seperti yang

dilakukan oleh tokoh Ayah dari Perempuan muda.

Berdasarkan analisis citra perempuan yang telah disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan citra perempuan yang ditunjukkan oleh
para tokoh perempuan dalam cerpen Diddo Gaaru adalah citra perempuan
tertindas. Hal ini disimpulkan dari ditemukannya 4 dari 5 bentuk ketidakadilan
gender yang dialami para tokoh perempuan dalam cerita. Selain itu citra
perempuan tertindas ini juga didukung oleh temuan dalam analisis citra diri

maupun citra sosial perempuan dalam cerpen.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Cerpen Diddo Gaaru merupakan salah satu cerpen yang terdapat dalam antologi
cerpen karya Kirino Natsuo yang berjudul Jiorama. Karya Kirino Natsuo tersebut
pertama kali diterbitkan oleh Shinchousa pada tahun 1998 dan diterbitkan ulang
pada tahun 2001. Cerpen ini menceritakan mengenai pengalaman dua orang
perempuan yang bekerja sebagai pekerja seks dan alasan mengapa mereka

memilih untuk menjalani profesi tersebut.

Pada penelitian ini cerpen tersebut dikaji menggunakan teori Kritik sastra
feminis yang dibantu oleh teori ketidakadilan gender dan citra perempuan.
Sebelum dikaji menggunakan teori kritik sastra feminis, cerpen tersebut terlebih
dahulu dikaji menggunakan teori struktural untuk menguraikan unsure intrinsik

pada cerpen inikhususnya pada unsur tokoh dan penokohan, alur, dan latar.

Setelah menemukan 3 unsur intrinsik yang telah disebutkan tersebut
menggunakan teori struktural, penulis menggunakan teori ketidakadilan gender
untuk menganalisis ketidakadilan gender yang dialami para tokoh perempuan
dalam cerpen.Dari hasil analisis tersebut ditemukan 4 bentuk ketidakadilan gender
yang dialami oleh para tokoh perempuan dalam cerpen. 4 bentuk ketidakadilan
gender tersebut adalah marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan kekerasan.
Marginalisasi dialami dua tokoh perempuan dalam cerpen dengan pemberian

pekerjaan yang diskriminatif dan sepele sebagai OL, serta pemiskinan yang
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dialami dua tokoh ini saat menjadi pekerja seks. Dua tokoh ini juga mengalami
subordinasi saat menjalani pekerjaan mereka tersebut karena mereka diposisikan
lebih rendah dari kolega pria mereka dan hilangnya kuasa untuk menolak maupun
melawan perilaku pelanggan yang memakai jasa mereka. Stereotip yang dialami
oleh para tokoh perempuan dalam cerpen berupa stereotip perempuan berstatus
rendah. Dan kekerasan yang dialami para tokoh perempuan dalam cerpen berupa
prostitusi, pemukulan, kekerasan fisik yang menyebabkan kematian, intimidasi,

dan kekerasan verbal.

Berlandaskan hasil analisis unsur intrinsik cerpen dan hasil analisis
ketidakadilan gender pada cerpen Diddo Gaaru, pengkajian dilanjutkan dengan
analisis menggunakan teori citra perempuan. Pengkajian ini menghasilkan citra
diri perempuan yang terdiri dari citra fisik berupa perempuan muda dan
perempuan dengan kelainan kaki congenital talipes equinovarus (CTEV) atau kaki
berbentuk O. Citra psikis berupa perempuan tahan banting, pemberontak, mandiri,
dan perempuan yang menderita depresi. Lalu citra sosial perempuan dalam
lingkup keluarga sebagai ibu dan anak dan dalam lingkup masyarakat sebagai
pekerja, perempuan sebagai anggota masyarakat dengan status rendah, dan

perempuan yang terpengaruh paham patriarki.

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan diatas dapat disimpulkan
bahwa para tokoh perempuan di dalam cerpen Diddo Gaaru menampilkan citra
perempuan yang tertindas oleh budaya patriarki yang ada di dalam masyarakat.
Terlihat dari masih banyak ditemukannya ketidakadilan gender yang dialami oleh

para tokoh perempuan baik di lingkungan pekerjaan maupun di lingkungan



98

keluarga. Ketidakadilan gender yang diterima para tokoh perempuan ini kemudian
berdampak pada citra perempuan yang ditampilkan di dalam cerpen terutama citra

psikis dan sosial para tokoh perempuan.

Melalui analisis yang telah dilakukan terlihat pula bahwa masalah
ketidakadilan gender masih sering dialami oleh perempuan. Ketidakadilan gender
tersebut beragam mulai yang sifatnya ringan seperti stereotip hingga yang
menyebabkan kematian seperti kekerasan. Pemicunya pun beragam dari sifat yang
membenci perempuan, ketimpangan kuasa karena gender, atau stereotip gender
yang sudah terlanjur mengakar kuat dalam masyarakat. Namun semua alasan itu
berasal dari pemikiran bahwa ada gender laki-laki lebih unggul dibandingkan
gender perempuan. Karena itu untuk menghentikan ketidakadilan gender pada
perempuan ini, pemikiran mengenai pengunggulan salah satu gender harus
disudahi. Dan akan lebih baik lagi jika tidak memandang seseorang sebagai

sesama manusia tanpa melihat label gender yang melekat pada mereka.

4.2 Saran

Buku antologi cerpen Kirino Natsuo yang memuat cerpen Diddo Gaaru berisi 10
judul cerpen yang berbeda-beda. Karena itu bagi yang berniat untuk meneliti
cerpen karya Kirino Natsuo buku antologi ini dapat menjadi bahan rujukan. Dan
bagi yang berniat menggunakan cerpen Diddo Gaaru penulis sarankan untuk
menggunakan kajian psikologi-feminis, karena di dalam cerpen ini banyak tersirat

keadaan psikologis yang dialami dua tokoh utama perempuan dalam cerita.
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LAMPIRAN

Sinopsis Cerpen Diddo Gaaru

Cerpen Diddo Gaaru/Dead Girl bercerita mengenai seorang pekerja seks bernama
Kazumi yang bertemu dengan seorang perempuan muda ketika sedang bersama
seorang pelanggan prianya di sebuah hotel. Kazumi yang saat itu ingin mengambil
kartu nama pada saku jaket pelanggannya tiba-tiba merasa ada yang aneh dan
mendapati seorang perempuan muda telah masuk ke kamar yang ia sewa. Karena
mengira bahwa perempuan itu adalah seorang pencuri Kazumi lantas menyuruh
perempuan itu untuk keluar dari kamarnya. Namun perempuan muda itu menolak
dan malah mengajak Kazumi berbincang, meskipun Kazumi keberatan pada
akhirnya mereka tetap melakukan perbincangan. Melalui perbincangan inilah
Kazumi tahu bahwa perempuan muda itu adalah hantu dari seorang pekerja seks

yang meninggal dibunuh di kamar yang Kazumi sewa tersebut.

Setelah menceritakan mengenai pembunuhan yang terjadi padanya, sosok
Perempuan muda itu memperingatkan Kazumi untuk meninggalkan pelanggannya
saat itu agar tidak bernasib seperti dirinya. Lalu Perempuan muda itu menghilang
NamunKazumi tetap memilih melanjutkan pekerjaannya dan mensetujui
perpanjangan waktu yang diajukan pelanggannya, walaupun pelanggannya
tersebut sempat berlaku kasar pada Kazumi. Dan cerita diakhiri dengan Kazumi
yang berbaring di atas tempat tidur dengan wajah mendongak dan jari-jari tangan
tertekuk seperti posisi gambaran mayat sosok Perempuan muda muda yang

menemuinya tadi.
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